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RINGKASAN

Proses Berpikir Siswa Tuna Grahita Sedang Kelas VII dalam
Menyelesaikan Soal Matematika Berbantuan Alat Peraga Papan Aljabar di
SMPLB-C TPA Balung; Harin Tripuji Lestari; NIM 130210101030; 2017; 107
halaman; Program Studi Pendidikan Matematika Jurusan Pendidikan MIPA Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Jember.

Proses berpikir adalah suatu keaktifan pribadi manusia yang mengakibatkan

penemuan yang terarah kepada suatu tujuan. Setiap individu mempunyai cara berpikir
yang berbeda-beda. Tak terkecuali anak-anak berkebutuhan khusus. Salah satu anak
berkebutuhan khusus yang kurang mendapatkan perhatian adalah anak tuna grahita
sedang. Tuna grahita sedang biasa disebut dengan istilah imbesil atau mampu latih.
Tingkat kecerdasan tuna grahita sedang perselangan 40-54. Anak tuna grahita sedang
memiliki karakteristik fisik yang lebih menampakkan kecacatannnya.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang menjadi dasar dari semua
ilmu pengetahuan yang lain. Sebagian besar siswa normal menganggap matematika
merupakan mata pelajaran yang sulit dan susah dipahami karena keabstrakannya.
Siswa tuna grahita sedang juga mengalami hal yang sama. Siswa tuna grahita memiliki
keterbatasan dalam hal intelektual, sehingga siswa tuna grahita semakin sulit untuk
memahami mata pelajaran matematika.

Pembelajaran matematika yang sesuai dengan siswa tuna grahita adalah dengan
menggunakan benda-benda nyata dan masalah sehari-hari yang terjadi di sekitar
mereka. Alat peraga adalah segala sesuatu yang masih bersifat abstrak, kemudian
dikonkretkan dengan menggunakan alat agar dapat dijangkau dengan pikiran yang
sederhana dan dapat dilihat, dipandang dan dirasakan. Pada awalnya masalah yang
diberikan kepada siswa akan membuat siswa mengalami disequilibrium
(ketidakseimbangan) dan mendorong siswa untuk melakukan adaptasi yakni
akomodasi dan asimilasi sehingga pada akhirnya akan menuju equilibrium

(keseimbangan).

viii
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Pada penelitian ini dilakukan analisis terhadap proses berpikir siswa tuna grahita
sedang kelas VII dalam menyelesaikan soal penjumlahan dan pengurangan bentuk
aljabar suku sejenis berbantuan alat peraga. Jenis penelitian ini adalah penelitian
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini adalah tes soal penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar suku sejenis, alat
peraga papan aljabar, dan pedoman wawancara. Instrumen yang telah dibuat divalidasi
oleh 3 validator kemudian dianalisis. Berdasarkan hasil analisis data validasi instrumen
didapatkan bahwa soal tes penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar suku sejenis,
alat peraga, dan pedoman wawancara valid. Metode pengumpulan data pada penelitian
ini adalah metode tes dan metode wawancara. Data yang dianalisis adalah hasil
jawaban siswa saat tes dan hasil wawancara mendalam terhadap jawaban siswa dalam
menyelesaikan soal penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar suku sejenis.

Ketika hasil tes dan wawancara diperoleh, kemudian dianalisis. Kedua subjek
penelitian mengalam proses disequilibrium, asimilasi atau akomodasi, equilibrium dan
kembali lagi ke disequilibrium. S1 mengalami disequilibrium ketika memahami soal,
menceritakan kembali soal, mengerjakan soal, dan menyebutkan cara yang digunakan
dalam menghitung jumlah pensil. S1 mengalami asimilasi ketika memperagakan soal
pada alat peraga papan aljabar. S1 mengalami akomodasi ketika menyebutkan apa yang
diketahui pada soal. Dan S1 mengalami equilibrium menyelesaikan soal nomor 2.
Namun, S1 kembali mengalami disequilibrium ketika ditanya lebih lanjut mengenai
cara yang digunakan dalam menyelesaikan soal nomor 2. Sedangkan S2 mengalami
disequilibrium ketika memahami soal, menuliskan jawaban, menceritakan kembali
soal menggunakan bahasanya sendiri, dan menyebutkan apa yang ditanyakan pada
soal. S2 mengalami asimilasi ketika ditanya lebih lanjut mengenai apa yang diketahui.
S2 mengalami akomodasi ketika menyebutkan apa yang diketahui. S2 sempat
mengalami equilibrium ketika ditanya cara yang digunakan dalam menyelesaikan soal
nomor 2. Namun, ketika ditanya lebih lanjut mengenai cara yang digunakan dalam

menyelesaikan soal S2 kembali mengalami disequilibrium.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia.
Dengan pendidikan manusia dapat belajar dari tidak bisa menjadi bisa, dari tidak tahu
menjadi tahu dan pada intinya untuk merubah hidup manusia menjadi lebih baik serta
untuk mewujudkan apa yang dicita-citakannya. Sesuai dengan definisi pendidikan
menurut Wahyudin (2008:129) yang mengemukakan bahwa pendidikan adalah upaya
memanusiakan manusia atau upaya membantu manusia agar mampu mewujudkan diri
sesuai dengan martabat kemanusiaannya (humanisasi).

Pendidikan dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas hidup
manusia menjadi lebih baik yang dilakukakan melalui suatu proses pembelajaran.
Proses belajar yang dialami oleh setiap orang akan mengubah struktur otak. Riyanto
(2009:161) mengemukakan bahwa perubahan struktur otak berjalan terus menerus
seiring dengan perkembangan organisasi pengetahuan dan keterampilan seseorang. Hal
ini berarti pendidikan akan mempengaruhi perkembangan suatu individu.

Perkembangan individu dapat mempengaruhi proses berpikir manusia. Proses
berpikir merupakan suatu proses aktivitas mental yang sering dilakukakan manusia
untuk mencari jalan keluar dalam menyelesaikan masalah. Sedangkan menurut Susanto
(2011:59) berpikir adalah aktivitas mental yang dilakukan setiap individu dalam
menghadapi situasi tertentu. Namun tidak semua orang diberikan mental yang normal
oleh Tuhan Yang Maha Esa karena pada dasarnya manusia dilahirkan di dunia dalam
keadaan dan kondisi yang berbeda-beda. Sebagian anak terlahir sempurna dan
beberapa diantaranya mempunyai perbedaan yang kita sebut berkebutuhan khusus.
Berdasarkan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 pasal 31

ayat 1 yang berbunyi “Setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan”. Hal ini
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berarti bahwa seluruh warga Indonesia berhak mendapatkan pendidikan tanpa
membedakan asal-usul, agama, status sosial ekonomi, maupun keadaan fisik seseorang,
termasuk anak berkebutuhan khusus.

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) adalah anak yang menandakan adanya
kelainan khusus yang membuat mereka berbeda dengan anak lain seperti yang
diungkapkan Kustawan (2012:35), setiap anak berkebutuhan khusus memiliki kelainan
fisik, emosional, mental, sosial, atau memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa.
Hal ini berarti pelayanan pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus sangatlah
diperlukan agar dapat mengembangkan potensi dan bakat yang ada pada dirinya.

Menurut Delphie (2009a:2-3) ABK yang mendapatkan layanan di Indonesia
diantaranya: (1) anak yang memiliki keterbatasan penglihatan (tuna netra); (2) anak
yang memiliki Kketerbatasan pendengaran (tuna rungu); (3) anak yang memiliki
keterbatasan mental (tuna grahita); (4) anak yang memiliki keterbatasan fisik (tuna
daksa); (5) anak yang memiliki keterbatasan komunikasi dan sosial (autis); (6) anak
yang memiliki gangguan perilaku yang menyimpang (tuna laras); (7) anak yang
memiliki lebih dari satu ketunaan (tuna ganda).

Anak tuna grahita merupakan golongan dari anak luar biasa, anak luar biasa yaitu
anak yang memiliki kekurangan, keterbatasan dari anak normal. Menurut Hendra
(2012:213) anak tuna grahita dapat dikatakan anak yang mempunyai kekurangan atau
keterbatasan dari segi mental intelektualnya di bawah rata-rata normal, sehingga
mengalami kesulitan dalam tugas-tugas akademik, komunikasi, maupun sosial, dan
memerlukan layanan pendidikan khusus.

Pendidikan secara khusus bagi penyandang tuna grahita dikenal dengan sebutan
Sekolah Luar Biasa (SLB). Keberadaan Sekolah Luar Biasa (SLB) sudah disesuaikan
dengan kekhususan yang dibutuhkan oleh masing-masing ABK. Di sini anak tuna
grahita dapat menempuh pendidikan di SLB bagian C yang dikhususkan untuk tuna
grahita.

Secara fisik, anak tuna grahita tidak jauh berbeda dengan anak normal. Hal

tersebut dikarenakan perkembangan fisik anak tuna grahita dapat sangat baik namun
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psikomotornya sangat lambat. Klasifikasi tingkat kecerdasan tuna grahita menurut
American Assosiation on Mental Retardation (AAMR) (dalam Soendari, 2006)
dibedakan menjadi 4, vyaitu: tuna grahita ringan (IQ 55-70); sedang
(1Q 40-54); berat (1Q 25-39); dan sangat berat (IQ < 24).

Tuna grahita sedang disebut juga dengan istilah embisil dan mampu latih.
Menurut Moh. Efendi (dalam Sofinar, 2012: 133) Anak tunagrahita sedang (mampu
latih) adalah anak tunagrahita yang memiliki kecerdasan sedemikian rendahnya
sehingga tidak mungkin untuk mengikuti program yang diperuntukkan bagi anak
mampu didik. Ditinjau dari segi umur, pada umumnya mereka sudah dewasa, tetapi
kecerdasan mereka hanya sama dengan anak berumur 7 atau 8 tahun (Agustin,
2014:411).

Matematika adalah mata pelajaran wajib yang diajarkan kepada semua siswa,
baik normal maupun berkebutuhan khusus. Matematika merupakan salah satu mata
pelajaran yang menjadi dasar dari semua ilmu pengetahuan yang lain, selain itu
matematika mempunyai peranan yang sangat penting bagi manusia. Mata pelajaran
matematika diberikan untuk melatih kemampuan siswa dalam berpikir serta
menyelesaikan suatu masalah baik dalam pelajaran matematika maupun dalam
kehidupan sehari-hari. Sebagian besar siswa normal menganggap matematika
merupakan mata pelajaran yang sulit dan susah dipahami karena keabstrakannya.
Siswa tuna grahita sedang juga mengalami hal yang sama. Sesuai dengan pengalaman
saat observasi di sekolah siswa tuna grahita sedang mengalami kesulitan dalam
memahami materi yang diajarkan. Hal tersebut dikarenakan siswa tuna grahita sedang
memiliki keterbatasan dalam hal intelektual, sehingga siswa tuna grahita sedang
semakin kesulitan dalam memahami mata pelajaran matematika. Oleh karena itu dalam
mengajarkan matematika pada anak tuna grahita sedang perlu didukung dengan adanya
alat bantu pendidikan berupa alat peraga agar memudahkan siswa dalam memahami
materi.

Menurut Hamid (2011:149) alat bantu adalah benda yang dapat membantu
sesuatu, sehingga tujuannya bisa dicapai dengan lebih mudah dan gampang. Dengan
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demikian, alat bantu pendidikan adalah benda atau alat yang mampu membantu insan
pendidikan dalam memenuhi segala tujuan pembelajaran atau tujuan besar dari
pendidikan itu sendiri.

Alat peraga merupakan media alat bantu pembelajaran yang memiliki peranan
yang sangat penting untuk menciptakan proses belajar yang efektif. Menurut Arsyad
(dalam Apriliyanti dkk, 2015:836) alat peraga adalah segala sesuatu yang masih
bersifat abstrak, kemudian dikonkretkan dengan menggunakan alat agar dapat
dijangkau dengan pikiran yang sederhana dan dapat dilihat, dipandang dan dirasakan.
Sehingga dengan adanya alat peraga dapat membantu siswa tuna grahita sedang dalam
memahami materi atau soal yang diberikan guru.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di diatas, maka penulis
mengadakan penelitian pembelajaran matematika yang berjudul “Proses Berpikir
Siswa Tuna Grahita Sedang Kelas VII dalam Menyelesaikan Soal Matematika
Berbantuan Alat Peraga Papan Aljabar di SMPLB-C TPA Balung. Peneliti akan
menggunakan penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar suku sejenis pada angka-
angka sederhana karena peneliti menyesuaikan dengan kemampuan kognitif siswa tuna
grahita sedang. Siswa tuna grahita sedang juga dibantu dengan alat peraga untuk
menyelesaikan soal tentang penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar suku sejenis

dalam kehidupan sehari-hari.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
“Bagaimana proses berpikir siswa tuna grahita sedang kelas VII SMPLB-C TPA
Balung dalam menyelesaikan soal penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar suku

sejenis berbantuan alat peraga papan aljabar?”.

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dari penelitian

ini adalah untuk mengetahui proses berpikir siswa tuna grahita sedang kelas VII
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SMPLB-C TPA Balung dalam menyelesaikan soal penjumlahan dan pengurangan

bentuk aljabar suku sejenis berbantuan alat peraga papan aljabar.

1.4 Manfaat Penelitian
Penilitian yang dilaksanakan diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:

a) bagi sekolah, sebagai masukan dalam meningkatkan mutu pembelajaran khususnya
bagi siswa tuna grahita sedang.

b) bagi guru, dapat menambah pengetahuan dalam meningkatkan proses berpikir siswa
tuna grahita sedang dalam menyelesaikan soal matematika berbantuan alat peraga
papan aljabar.

c) bagi siswa, dapat membantu siswa tuna grahita sedang dalam memahami
pembelajaran matematika agar pembelajaran sesuai dengan harapan dan dapat
menambah motivasi siswa untuk terus melaksanakan pendidikan.

d) bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan dan memberikan pengalaman berharga
dalam mengembangkan pengetahuan sekaligus sebagai bekal untuk terjun dalam
pembelajaran di kelas dengan siswa tuna grahita sedang.

e) bagi peneliti lain atau pembaca, dapat digunakan sebagai acuan untuk

mengembangkan penelitian sejenis.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Proses Berpikir
2.1.1 Pengertian Proses Berpikir Secara Umum

Dalam melakukan aktivitas sehari-hari, seseorang tidak akan terlepas dari
berpikir. Seseorang akan berpikir bagaimana menjalani kehidupan ini dengan baik agar
tidak sia-sia dalam melakukan tindakan. Hal ini berarti seseorang memerlukan suatu
proses untuk berpikir sehingga bisa mengetahui apa yang akan dilakukan. Menurut
Purwanto (2002:43) berpikir adalah suatu keaktifan pribadi manusia yang
mengakibatkan penemuan yang terarah kepada suatu tujuan, sehingga berpikir adalah
suatu aktivitas mental yang terjadi pada seseorang.

Setiap individu mempunyai cara berpikir yang berbeda-beda. Menurut Leavitt
(dalam Ismienar et al., 2009) perbedaan dalam cara berpikir dan memecahkan masalah
merupakan hal penting. Perbedaan tersebut sebagian bisa disebabkan oleh faktor
pembawaan sejak lahir dan sebagian lagi berkaitan dengan taraf kecerdasan seseorang.
Sehingga dalam melaksanakan pendidikan formal dan pendidikan informal sangat
mempengaruhi kualitas pemikirannya.

Menurut Suryabrata (2006:56-58) proses berpikir itu ada tiga langkah yaitu
sebagai berikut.

1) Pembentukan pengertian
Pembentukan pengertian tepatnya disebut pengertian logis dibentuk melalui
tiga langkah sebagai berikut.
a) Menganalisis ciri-ciri dari sejumlah objek yang sejenis. Objek tersebut Kita
perhatikan unsur-unsurnya satu demi satu.
b) Membanding-bandingkan ciri-ciri tersebut untuk ditemukan ciri-ciri mana yang
sama, mana yang tidak sama, mana yang selalu ada, mana yang tidak selalu ada,

mana yang hakiki dan menangkap ciri-ciri yang hakiki.
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c) Abstraksi, yaitu menyisinkan, membuang ciri-ciri yang tidak hakiki dan
menangkap ciri-ciri yang hakiki.
2) Pembentukan pendapat
Pembentukan pendapat adalah meletakkan hubungan antar dua buah pengertian
atau lebih. Selanjutnya pendapat dapat dibedakan menjadi tiga macam yaitu;

a) Pendapat afirmatif atau positif, yaitu pendapat yang mengiyakan dan secara tegas
menanyakan keadaan sesuatu.

b) Pendapat negatif, yaitu pendapat yang meniadakan dan secara tegas
menerangkan tidak adanya sesuatu sifat pada suatu hal.

¢) Pendapat modalitas atau kebarangkalian, yaitu pendapat yang menerangkan
kebarangkalian, kemungkinan-kemungkinan sesuatu sifat pada sesuatu hal.

3) Penarikan kesimpulan
Keputusan adalah hasil perbuatan akal untuk membentuk pendapat baru
berdasarkan pendapat-pendapat yang telah ada. Ada tiga macam keputusan yaitu;

a) Keputusan induktif, yaitu keputusan yang diambil dari pendapat-pendapat
khusus menuju ke pendapat umum.

b) Keputusan deduktif, yaitu keputusan yang ditarik dari hal yang umum ke hal
yang khusus.

c) Keputusan analogis, vyaitu keputusan yang diperoleh dengan jalan
membandingkan atau menyesuaikan dengan pendapat-pendapat yang khusus
yang telah ada.

Menurut Marpaung (dalam Siswono, 2002:45) proses berpikir adalah proses
yang dimulai dari penemuan informasi yang dapat diperoleh dari luar atau diri siswa,
pengolahan, penyimpanan dan memanggil kembali informasi itu dari ingatan siswa.
Berdasarkan pengertian proses berpikir diatas dapat disimpulkan bahwa proses berpikir
siswa dalam penelitian ini adalah langkah penyelesaian yang dilakukan siswa dalam
menyelesaikan soal matematika berbantuan alat peraga papan aljabar yang dimulai dari
penemuan informasi, pembentukan pamahaman, dan penarikan kesimpulan. Proses

tersebut dapat diamati melalui mengerjakan tes, hasil tes yang dikerjakan, dan
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melakukan wawancara secara mendalam tentang bagaimana cara siswa mengerjakan

soal tersebut.

2.1.2 Proses Berpikir Berdasarkan Asimilasi dan Akomodasi Piaget

Piaget (dalam Santrock, 2012:48) mengemukakan bahwa ketika anak berusahan
membangun pemahaman mengenai dunia otak berkembang membentuk skema
(schema). Skema dapat diartikan cara berpikir seseorang, menyusun ide, dan konsep
berdasarkan tahap perkembangan kognitif. Skema tersebut dapat berkembang ketika
seseorang sering mendapatkan stimulus atau informasi baru yang kemudian
diorganisasikan dalam pikiran, sehingga skema orang dewasa akan berbeda dengan
sekema anak. Dengan demikian, skema adalah struktur kognitif yang selalu
berkembang dan dapat berubah. Proses yang menyebabkan adanya perubahan tersebut
adalah asimilasi dan akomodasi (Rahyubi, 2012:142).

Menurut Piaget, mengerti adalah suatu proses adaptasi intelektual dimana
pengalaman dan ide baru diinteraksikan dengan apa yang sudah diketahui untuk
membentuk struktur pengertian yang baru. Rahyubi (2012:138) mengemukakan bahwa
Piaget mempunyai beberapa konsep yang khas diantaranya: asimilasi, akomodasi,
ekuilibrasi, intelegensi, organisasi dan skemata.

a) Asimilasi adalah proses kognitif dimana seseorang mengintegrasikan persepsi,
konsep ataupun pengalaman baru ke dalam skemata atau pola yang sudah ada
dalam pikirannya. Asimilasi dipandang sebagai suatu proses kognitif yang
menempatkan pengalaman atau mengklasifikasi kejadian atau rangsangan baru
dalam skema yang telah ada. Misalnya seorang anak belum pernah melihat seekor
ayam. Stimulus “ayam” yang dialaminya akan diolah dalam pikirannya dan
dicocok-cocokkan dengan skemata-skemata yang telah ada dalam struktur
mentalnya. Mungkin saja skemata yang paling dekat dengan ayam adalah
“burung” maka, anak akan menyebut ayam itu sebagai “burung”, dapat
disimpulkan bahwa asimilasi merupakan proses individu dalam mengadaptasikan

diri dengan lingkungan yang baru dimana orang akan berkembang.
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b)

f)

Akomodasi adalah pembentukan skema baru atau mengubah skema lama sehingga
cocok dengan rangsangan yang baru, atau memodifikasi skema yang ada sehingga
cocok dengan rangsangan yang ada, yaitu penyesuaian struktur internal dengan
ciri-ciri tertentu dari situasi khusus yang berupa obyek atau kejadian yang baru.
Dalam menghadapi rangsangan atau pengalaman baru seseorang tidak dapat
mengasimilasikan pengalaman yang baru dengan skemata yang dipunyai,
pengalaman yang baru itu bisa jadi tidak cocok sama sekali dengan skema yang
telah ada. Dengan demikian seseorang akan melakukan akomodasi. Dapat
disimpulkan bahwa akomodasi terjadi untuk membentuk skema baru yang cocok
dengan rangsangan yang baru atau memodifikasi skema yang telah ada sehingga
cocok dengan rangsangan itu.

Ekuilibrasi adalah keseimbangan antara asimilasi dan akomodasi sehingga
seseorang dapat menyatukan pengalaman luar dengan struktur dalamnya
(skemata).

Intelegensi adalah suatu bentuk ekuilibrium ke arah mana semua struktur yang
menghasilkan persepsi, kebiasaan, dan mekanisme sensorimotor diarahkan.
Organisasi adalah suatu tendensi yang umum untuk semua bentuk kehidupan guna
mengintegrasikan struktur, baik yang psikis ataupun fisiologis dalam suatu sistem
yang lebih tinggi.

Skemata adalah struktur kognitif yang dengannya seseorang beradaptasi dan terus
mengalami perkembangan mental dalam interaksinya dengan lingkungan.

Menurut Piaget adaptasi merupakan suatu keseimbangan antara asimilasi dan

akomodasi, bila dalam proses asimilasi seseorang tidak dapat melakukan adaptasi

dengan lingkungan atau pengalaman baru maka akan terjadi ketidakseimbangan

(disequilibrium). Akibat dari ketidakseimbangan itu maka terjadi proses akomodasi

sampai pada akhirnya akan membentuk keseimbangan (equilibrium). Proses tersebut

digambarkan oleh Saler dan Edgington (dalam Susanto: 2011) sebagaimana terlihat

pada Gambar 2.1.
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Learning takes place
through disequilibrium
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Equilibrium

Gambar 2.1. Proses Berpikir Saler dan Edgington

2.1.3 Karakteristik Proses Berpikir Berdasarkan Kerangka Asimilasi dan Akomodasi

Berdasarkan teori Piaget, proses berpikir siswa akan terjadi ketika siswa
menemukan sesuatu yang baru atau menerima rangsangan yang baru, begitu pula
dengan anak tuna grahita sedang. Piaget juga menyatakan (dalam Ormord, 2008:420)
bahwa anak-anak seringkali berada dalam kondisi equilibrium, dimana mereka perlu
menafsirkan dan merespons peristiwa-peristiwa baru dengan menggunakan skema-
skema yang sudah ada. Meski demikian, equilibrium (keseimbangan) ini tidak
berlangsung tanpa akhir. Seiring tumbuh dan berkembang, mereka terkadang
menjumpai situasi dimana pengetahuan ataupun keterampilan yang mereka miliki tidak
memadai. Situasi tersebut menimbulkan terjadinya disequilibrium yaitu
ketidakseimbangan mental yang mendorong anak-anak berusaha memahami hal-hal
yang sedang mereka observasi dan mencocokkan atau mengintegrasikan ke dalam pola
yang sudah ada, dengan proses asimilasi ini anak-anak mulai meraba-raba apa yang
sebenarnya dia temukan. Proses pergerakan dari equilibrium ke disequilibrium dan
kembali lagi ke equilibrium disebut sebagai ekuilibrasi.

Sehingga dalam penelitian ini, siswa yang dihadapkan suatu masalah matematika

yang akan mempengaruhi kognisi siswa tersebut. Pada awalnya, siswa akan mengalami
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disequilibrium (ketidakseimbangan) dan mendorong siswa untuk melakukan
akomodasi atau asimilasi sehingga pada akhirnya akan menuju equilibrium
(keseimbangan). Untuk memperjelas terjadinya asimilasi dan akomodasi dalam
menyelesaikan masalah matematika, maka perlu adanya karakterisasi perilaku siswa
ketika mengalami disequilibrium, asimilasi, akomodasi, dan equilibrium yang
bertujuan untuk mengetahui ciri-ciri siswa dalam melakukan proses berpikir dalam
menyelesaikan masalah kontekstual.

Indikator proses berpikir berdasarkan teori Piaget dalam pembelajaran dapat
dilihat pada Tabel 2.1. Indikator tersebut akan digunakan peneliti untuk
mengkategorikan proses berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah kontekstual.

Tabel 2.1 Ciri-ciri Perilaku Siswa Tuna Grahita Sedang dalam Proses Berpikir

Istilah Dalam

Proses Berpikir Deskripsi Indikator

Disequilibrium | Keadaan tidak 1. Siswa membaca soal dengan suara yang

setimbang yang lemah (bergumam). Perilaku ini diulangi
dialami beberapa kali oleh siswa; hingga pada
seseorang akibat akhirnya ia diam yang cukup lama.

dari masalah 2. Setelah siswa ditanya apakah mema-hami
yang dihadapi soal, ia tidak menjawab, dan kemudian

diam cukup lama.

3. Ketikasiswa ditanya tentang rencana yang
akan disusun untuk menyele-saikan soal,
siswa hanya meng- ulangi pertanyaan
kemudian diam relatif lama sambil melihat
alat peraga yang telah disediakan.

4. Siswa masih bingung untuk mema- hami
sebagian kalimat dalam soal; dan memang
kalimat tersebut belum pernah ia temui
dalam soal-soal yang pernah
dikerjakannya. Sesekali ia diam; kemudian
berkata-kata lirih, tidak lengkap, dan tidak
jelas.

5. Ketika siswa ditanya (misalnya ten-tang
angka/bilangan apa saja yang ada pada
soal), terlihat bahwa siswa ragu-ragu
terhadap jawaban yang baru saja
disampaikan. la kurang yakin terhadap
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Istilah Dalam
Proses Berpikir

Deskripsi

Indikator

jawaban yang diperoleh tersebut. Salah
satu contoh, setelah siswa menjawab
dengan bilangan tertentu, ia malah
bertanya pada diri sendiri: berapa ya
bilangannya?

Siswa belum memiliki rencana maupun
langkah yang pasti sebagaimana langkah
penyelesaian masalah menurut Piaget.
Misalnya ketika siswa ditanya: Pensilnya
dijumlahkan apa dikurangi? Subjek
menjawab: pensilnya... (kemudian diam
cukup lama).

Siswa hanya diam ketika diberi petunjuk
untuk memperagakan soal cerita pada alat
peraga yang telah disediakan.

Soal yang sedang dikerjakan benar-benar
belum pernah diberikan oleh gurunya;
sehingga ada kekhawa- tiran untuk dapat
atau tidaknya mengerjakan soal dan
memperagakan soal cerita pada alat peraga
yang telah disediakan untuk
menyelesaikan permasalahannya.
Misalnya ketika siswa ditanya: pada alat
peraga, pensil disimbolkan dengan huruf
apa? Siswa menjawab: huruf.... (kemudian
diam cukup lama)

Ketika siswa ditanya tentang maksud soal
yang diajukan, siswa terlihat bingung; ia
hanya diam dalam waktu yang cukup lama
sambil membaca soal berulang-ulang dan
mengotak-atik alat peraga yang telah
disediakan.

10.

Ketika siswa  diberi soal, misalnya:
berapakah hasil dari 5 pensil ditambah 3
pensil? Siswa hanya mengulangi sebagian
kalimat kemudian diam. Kalimat yang
diungkapkan sebagai jawab adalah:
5 pensil, ditambah 3 pensil....
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Istilah Dalam . _
Proses Berpikir Deskripsi Indikator
Asimilasi Proses . Siswa secara langsung menyebutkan apa

pengintegrasian
secara langsung
informasi baru
ke dalam skema
yang sudah
terbentuk.

yang diketahui dalam masalah yang

diberikan kepadanya meski belum betul.

Contoh pertanyaan dan jawaban yang

dimaksud adalah sebagai berikut.

~Berapa jumlah pensilnya?  Siswa
menjawab: 2 pensil (salah, mestinya 8
pensil)

~ Apa yang diketahui? Siswa menjawab: 5
pensil dan 3 pensil (benar).

~Pada alat peraga, pensil disimbolkan
dengan huruf apa? P (benar)

. Siswa secara langsung dapat menyebutkan

apa yang ditanyakan pada soal yang
diberikan kepadanya. Contoh pertanyaan
dan jawaban yang dimaksud adalah
sebagai berikut. Dalam masalah tersebut,
kamu disuruh menghitung apa? Siswa
menjawab: menghitung jumlah pensil.

. Siswa menjawab dengan benar pertanyaan

yang diajukan kepadanya. Misalnya diberi
soal: bu guru membeli 2 permen di toko,
kemudian bu guru membeli lagi 1 permen
di toko. Berapa jumlah permen yang dibeli
bu guru di toko? Siswa dengan spontan
menjawab: 3 pensil.

. Siswa secara langsung dapat menentukan

operasi  yang digunakan.  Contoh
pertanyaan dan jawaban yang dimaksud
adalah sebagai berikut. Bagaimana cara
menghitung jumlah pensilnya! Siswa
menjawab: pensilnya ditambahkan

. Bila siswa diberikan soal yang serupa

dengan contoh, siswa langsung menjawab
dengan benar. Misalnya: bu guru
mempunyai 5 permen di dalam kotak.
Kemudian bu guru mengambil 1 permen
yang ada di dalam kotak untuk dimakan.
Berapa jumlah permen yang ada di dalam
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Istilah Dalam
Proses Berpikir

Deskripsi

Indikator

kotak sekarang? Siswa menjawab: 4
permen

Ketika siswa  ditanya: Apakah bisa
memperagakan soal cerita  tersebut
menggunakan alat peraga yang telah
disediakan? Siswa menjawab: bisa

. Siswa memperagakan soal cerita tersebut

pada alat peraga yang telah disediakan
sesuai petunjuk yang diberikan oleh
peneliti.

Ketika siswa diajukan pertanyaan
kaitannya dengan penggunaan cara apa
untuk menyelesaikan soal, ia menjawab
dengan langsung; misalnya dengan
mengatakan: coba-coba.

Akomodasi

Pengubahan
skema lama atau
pembentukan
skema baru
untuk
menyesuaikan
dengan
informasi yang
diterima.

. Siswa mencoba menggunakan bilangan-

bilangan yang ada pada soal sebagai
penyelesaian dari soal yang dihadapi
meskipun hasilnya masih salah; kemudian
ia terus mencoba menjumlahkan bilangan-
bilangan yang ada pada soal. Misalnya
untuk soal: bu guru meletakkan 2 buku di
atas meja, kemudian bu guru meletakkan 1
buku lagi di atas meja. Berapakah jumlah
buku yang ada di atas meja? Siswa
mencoba menghitung jumlah  buku
menggunakan bilangan-bilangan yang ada
pada soal dan mempraktekkannya pada alat
peraga yang telah disediakan.

. Siswa mencobakan salah satu cara untuk

menyelesaikan masalah yang akan
diselesaikan. Misalnya ketika siswa diberi
masalah, ia menyelesai- kannya dengan
cara coba-coba.

Ketika siswa ditanya tentang operasi yang
dia gunakan, ia mulanya menjawab:
dijumlahkan, kemudian ia melanjutkan
jawabannya: e, pensilnya ditambahkan.
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Istilah Dalam
Proses Berpikir

Deskripsi

Indikator

. Siswa mencoba operasi yang dia gunakan

sebagai jawaban dari masalah yang sedang
diselesaikan dan tidak peduli jawabannya
salah atau benar. Misalnya ketika diberi
soal: ferdi mempunyai 3 kelereng di dalam
kotak. Kemudian ferdi membeli lagi 2
kelereng dan meletakkannya di dalam
kotak. Berapa jumlah kelereng yang ada di
dalam kotak? Siswa mencoba menjawab:
jumlahnya 5 kelereng

Equilibrium

Keadaan
setimbang yang
dialami
seseorang
karena masalah
yang dihadapi
sudah
ditemukan
jawabannya
setelah
terjadinya
proses asimilasi
dan akomodasi

. Setelah siswa mencoba menjawab dengan

menentukan bilangan yang ada pada soal
dan memilih operasi yang digunakan
dalam menyelesaikan masalah dan ternyata
masih salah, akhirnya diperoleh jawaban
yang benar setelah melalui asimilasi dan
akomodasi. Siswa juga mempe-ragakan
soal cerita pada alat peraga yang
disediakan.

. Setelah menempuh serangkaian asimilasi

dan akomodasi, akhirnya  siswa
menemukan  jawaban yang  benar.
Ungkapan siswa menyatakan jawaban
tersebut antara lain sebagai berikut.

- Jumlah pensilnya sebanyak 8 pensil.

~ Pada alat peraga, pensil = p

~ Sehingga, 8 pensil = 8p

(Sumber: dimodifikasi dari Susanto, 2011:65-69)

Bagan proses berpikir dalam menyelesaikan soal kontekstual sesuai dengan

tahapan Piaget dapat dilihat pada Gambar 2.2. Dalam berpikir, siswa akan mengalami

proses disequilibrium, kemudian melakukan serangkaian proses asimilasi atau

akomodasi, dan equilibrium. Sehingga diperoleh proses berpikir menyelesaikan soal

kontekstual.
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Proses Berpikir (Piaget)

Disequilibrium

Asimilasi

Akomodasi

Equilibrasi

Deskripsi proses berpikir
menyelesaikan masalah
kontekstual

Keterangan:

: kegiatan

O : hasil

—» . proses

Gambar 2.2 Bagan Proses Berpikir dalam Penyelesaian Masalah Matematika
(Sumber: dimodifikasi dari Susanto, 2011:81)

2.2 Tuna Grabhita
2.2.1 Pengertian dan Karakteristik Tuna Grahita

Tuna grahita disebut juga intelectual disability atau retardasi mental, yang dapat
diartikan lemah mental, lemah ingatan, lemah psikis, cacat mental atau terbelakang
mental yang mental intelektualnya di bawah rata-rata normal. Kustawan (2012:24)

mengatakan bahwa anak tuna grahita adalah yang memiliki intelegensi yang signifikan
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berada di bawah rata-rata dan disertai dengan ketidakmampuan dalam adaptasi perilaku
yang muncul dalam bahasa perkembangan.

Menurut Edisi Keempat buku Diagnostics and Statistical Manual (Panduan
Diagnostik dan Statistik) Asosiasi Psikiatri Amerika mencantumkan tiga kriteria
diagnosis tuna grahita yaitu:

1) Secara nyata fungsi intelektual di bawah rata-rata

2) Keterbatasan yang nyata dalam setidaknya dua dari keterampilan-keterampilan
berikut:
a. Komunikasi

b. Perawatan diri

c. Kemampuan tinggal di rumah

d. Keterampilan sosial/antarpribadi

e. Penggunaan sumber-sumber kemasyarakatan
f.  Arahan diri

g. Keterampilan akademis fungsional

h. Pekerjaan

I. Rekreasi

J.  Kesehatan
k. Keamanan
3) Terjadi sebelum usia 18 tahun
Salah satu cara menguji apakah seseorang menyandang tuna grahita adalah
dengan tes 1Q (intelligence Quotient). Kebanyakan orang akan mendapat nilai tes 1Q
antara 81 dan 109. Bila seseorang anak secara rutin mendapat nilai di bawah 70 dalam
tes 1Q, mungkin ia menyandang tuna grahita (Libal, 2009:22).
Klasifikasi tingkat kecerdasan tuna grahita menurut American Assosiation on
Mental Retardation (AAMR) (dalam Soendari, 2006) dapat dilihat pada Tabel 2.2.
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Tabel 2.2 Klasifikasi Tingkat Kecerdasan Tuna Grahita

Klasifikasi Binet Wechsler
Tuna grahita Ringan 52-68 55-70
Tuna grahita Sedang 36-51 40-54
Tuna grahita Berat 20-35 25-39
Tuna grahita Sangat Berat <19 <24

(Sumber: Ashman dalam Soendari, 2006)

2.2.2 Tuna Grahita Sedang

Tuna grahita sedang disebut juga dengan istilah imbesil dan mampu latih. Pada
umumnya, siswa tuna grahita sedang sangat sulit bahkan tidak dapat berlajar secara
akademik seperti belajar, menulis, membaca, dan berhitung walaupun mereka masih
dapat menulis secara sosial, misalnya menulis namanya sendiri, dan alamat rumahnya.
Mereka juga dapat dilatih mengurus diri, seperti makan, minum, mandi, berkapaian,
dan sebagainya. Oleh karena itu mereka sering disebut anak mampu latih.

Anak tuna grahita sedang memiliki karakteristik fisik yang lebih menampakkan
kecacatannnya. Selain itu, motoriknya juga lebih rendah dibanding anak normal.
Dalam tes WISC, pada sub tes simbol, ternyata rata-rata anak yang memiliki hambatan
mental mampu mengerjakan sub tes tersebut, tetapi lamban atau sangat lamban.
Gerakan motoriknya lambat dan kurang terkoordinir dengan baik. Demikian juga anak
hambatan mental memiliki masalah di bidang proses mengingat, yang meliputi aspek
menangkap pesan, menyampaikan dan merefleksikan kembali. Berdasarkan beberapa
pendapat di atas dapat dikatakan bahwa anak tuna grahita sedang adalah anak yang
mempunyai hambatan dalam berpikir, mengalami kelambatan dalam perkembangan
dan bahasanya, dan keterbatasan dalam kecakapan motoriknya, sehingga kemampuan
yang bersifat akademik sangat kurang, namun masih dapat diberikan keterampilan
sederhana yang bersifat rutinitas (Agustin, 2014:418).

Anak tuna grahita akan kesulitan jika dihadapkan dengan hal-hal abstrak.
Sedangkan kesulitan berpikir abstrak dan keterbatasan di bidang kognitif ini

berimplikasi pada aspek kemampuan yang lainnya yang digunakan untuk proses
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belajar (dalam Universitas Negeri Yogyakarta, 2007:16). Menurut Mumpuniarti
(2007:25) secara khusus anak tuna grahita sedang mempunyai karakteristik sebagai
berikut.
a) Karakteristik Fisik
Terlihat kecacatannya, penampakan fisik jelas terlihat, karena pada tingkat ini
banyak dijumpai Down’s Syindrom dan Brain Damage. Koordinasi motorik lemah
sekali, dan penampilannya menampakkan sekali sebagai anak terbelakang.
b) Karakter Psikis
Menginjak umur dewasa anak baru mencapai kecerdasan setaraf anak normal
umur 7 tahun atau 8 tahun. Anak nampak hampir tidak mempunyai inisiatif,
kekanak-kanakan, sering melamun atau tidak hiperaktif.
c) Karakteristik Sosial
Banyak diantara anak tunagrahita sedang yang sikap sosialnya kurang baik, rasa
etisnya kurang dan nampak tidak mempunyai rasa terimakasih, rasa belas kasihan
dan rasa keadilan.
d) Karakteristik Akademik
Umumnya memiliki kemampuan untuk dilatih dan diberi sedikit pelajaran
membaca, menulis, dan berhitung yang fungsional untuk kehidupan sehari-hari
sebagai bekal mengenal lingkungannya, serta latihan-latihan memelihara diri dan
beberapa keterampilan sederhana.

Dengan kata lain anak tuna grahita sedang mempunyai karakteristik fisik yang
kurang baik atau menampakkan kecacatannya, kemampuan berpikir yang rendah
dibanding anak normal sebayanya dalam hal kognitif, bahasa, motorik, sosial dan
emosi sehingga mengalami keterlambatan dalam mengikuti pembelajaran yang bersifat
akademik. Anak tuna grahita juga kurang dalam memahami suatu tugas atau
permasalahan, begitu juga dengan pemecahannya (dalam Universitas Negeri
Yogyakarta, 2007:26).
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2.2.3 Proses Berpikir Tuna Grahita Sedang

Teori Piaget mulai diterapkan terhadap siswa tuna grahita oleh Inhelder (1968)
serta Wooward (1963 dan 1979). Mereka mengemukakan bahwa perbedaan antara
anak tuna grahita dan anak normal terdapat dalam pencapaian tingkat perkembangan.
Anak tuna grahita lebih lambat dibandingkan dengan anak yang tidak tuna grahita,
bahkan dimungkinkan bagi tuna grahita sangat berat tingkat perkembangan tidak
tercapai. Tingkat perkembangan anak tuna grahita sedang hanya mencapai
praoperasional, hal ini tentu akan mempengaruhi proses berpikirnya. Proses berpikir
siswa tuna grahita sedang adalah suatu aktivitas mental yang dilakukan melalui
tindakan secara langsung menggunakan benda yang nyata dalam menyelesaikan suatu
permasalahan. Dengan demikian, guru kelas yang menangani anak tuna grahita
hendaknya berhati-hati terhadap tahapan-tahapan perkembangan saat melakukan suatu
tugas (Delphie, 2009b:29).

Delphie (2009a:75) menyatakan bahwa sebagian besar dari mereka yang
kesulitan belajar ditandai pula dengan tes IQ berada di bawah rerata normal. Untuk
golongan ini disebut dengan istilah Moderate Mental Retardation. Pada penjelasan
sebulumnya telah dikatakan bahwa anak tuna grahita adalah anak yang terbelakang
mental dan memiliki 1Q di bawah normal. Sedangkan The National Joint Commite for
Learning Disabilities (NJCLD) (dalam Suwarini, 2009) mengemukakan bahwa belajar
dapat dilihat dalam bentuk kesulitan anak tersebut dalam bercakap-cakap membaca,
menalar atau kemampuan dalam bidang studi matematika. Dari uraian tersebut, anak
tuna grahita sedang dapat dikategorikan sebagai anak yang memiliki kesulitan belajar.

Kwartolo (2012) mengemukakan bahwa kecerdasan yang dimiliki manusia
menunjukkan dengan keberhasilan seseorang meraih prestasi akademik. Artinya jika
prestasi akademik sesorang tinggi maka dapat dikatakan bahwa ia memiliki 1Q yang
tinggi pula, dan sebaliknya jika ia memiliki prestasi akademik rendah maka dikatakan
bahwa ia memiliki 1Q rendah.

Menurut Fleischer dkk (dalam Delphie, 2009c¢:59) siswa yang tergolong anak

berkebutuhan khusus biasanya gagal dan sulit dalam mencapai pemahaman dasar-dasar
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matematika. Mereka sering mengalami Kkesulitan dalam belajar dan sulit
mempertahankan keterampilan matematika secara lancar. Hal tersebut dikarenakan
perkembangan kognitif anak tuna grahita sedang terhenti pada tahap praoperasional
konkret. Siswa akan kesulitan ketika dihadapkan dengan hal-hal yang abstrak.
Menurut Sudjana (2002: 99) pengertian alat peraga atau sering disebut Audio
visual, merupakan alat yang dapat diserap oleh mata dan telinga yang digunakan
sebagai media untuk membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran. Alat peraga
digunakan untuk menyalurkan pesan dan dapat merangsang pikiran, perasaan,
perhatian, dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar
pada diri siswa (Fairuzabadi, 2011). Oleh karena itu, peneliti menyajikan permasalahan
dalam kehidupan sehari-hari yang sering dialami oleh siswa tuna grahita sedang dengan
bantuan alat peraga atau benda nyata yang ada di sekitar siswa untuk mempermu audio
visual dah siswa tuna grahita dalam menyelesaikan penjumlahan dan pengurangan

bentuk aljabar suku sejenis.

2.3 Hakikat Operasi Penjumlahan dan Pengurangan Bentuk Aljabar Suku
Sejenis dalam Kehidupan Sehari-hari untuk Siswa Tuna Grahita Sedang
2.3.1 Hakikat Operasi Penjumlahan dan Pengurangan Bentuk Aljabar Suku Sejenis
Salah satu cabang matematika adalah aritmetika (berhitung). Pada dasarnya
operasi hitung mencakup empat yaitu: penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan
pembagian. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, aljabar (algebra) merupakan
cabang matematika yang menggunakan tanda-tanda atau huruf-huruf untuk
menggambarkan atau mewakili angka-angka. Kita seringkali menjumpai suatu
permasalahan yang tidak dapat langsung diselesaikan, khususnya masalah yang
berkaitan dengan aljabar. Agar lebih mudah dalam menyelesaikan suatu masalah maka
masalah tersebut harus diubah terlebih dahulu dalam bentuk aljabar.
Penelitian ini fokus pada penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar suku

sejenis terhadap bilangan cacah sederhana yang dikaitkan dengan permasalahan sehari-
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hari seperti menjumlahkan ataupun mengurangi pensil yang dimiliki oleh siswa atau
permasalahan yang ada di sekitar siswa.

Suatu bentuk aljabar yang mengandung suku-suku sejenis dapat disederhanakan
dengan cara menjumlahkan atau mengurangkan suku-suku sejenis yang ada.
Kelompokkan suku-suku sejenis, baru kemudian kita bisa menjumlahkan atau
mengurangkan dengan mudah ( Wagio dkk, 2008:64). Misalkan seorang siswa
membeli 9 permen. Kemudian siswa tersebut memberikan 2 permen yang dia miliki
kepada temannya. Untuk mengetahui berapa permen yang dimiliki oleh siswa, maka
kita dapat merubah variabel yang akan digunakan terlebih dahulu, kemudian
mengelompokkan suku yang sejenis, setelah itu menjumlahkan atau
mengurangkannya.

Misalkan:

permen = p (variabel yang digunakan untuk permen)

Sehingga
9 permen = 9p
2 permen = 2p

Berdasarkan permasalahan yang ada, berarti:

9p-2p=T7p
Jadi jumlah permen yang dimiliki oleh siswa adalah 7p.
2.3.2 Soal Penjumlahan dan Pengurangan Bentuk Aljabar Suku Sejenis dalam

Kehidupan Sehari-hari untuk Siswa Tuna Grahita Sedang

Penelitian ini akan menyajikan soal mengenai penjumlahan dan pengurangan
bentuk aljabar suku sejenis dalam kehidupan sehari-hari. Penyajian soal penjumlahan
dan pengurangan bentuk aljabar suku sejenis dalam bentuk soal cerita di kehidupan
sehari-hari dapat berupa kejadian yang sering dialami siswa. Misalkan seorang siswa
mempunyai 2 buku yang diletakkan di atas meja. Kemudian siswa tersebut meletakkan
2 buku lagi di atas meja. Jika kita ingin mengetahui berapa jumlah buku yang berada
di atas meja tersebut maka dapat diperagakan dengan buku yang sebenarnya seperti

pada Gambar 2.3.
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Gambar 2.3 llustrasi 2 Buku ditambah 2 Buku

Untuk menyelesaikan 2 buku ditambah 2 buku, terlebih dahulu mintalah siswa
untuk memisalkan variabel-variabel yang akan digunakan. Contohnya, buku
dimisalkan dengan huruf b. Setelah itu meminta siswa untuk mengelompokkan suku

yang sejenis, baru kemudian kita bisa menjumlahkan dengan mudah. Sehingga di

dapatkan hasil seperti pada Gambar 2.4.

=/ =)=/

4b

Gambar 2.4 Buku yang Telah Dikelompokkan dengan Suku Sejenis
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2.4 Teori Bruner

Belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan oleh setiap individu sehingga
menimbulkan adanya perubahan dalam dirinya. Menurut Bruner (dalam Sugihartono,
dkk. 2007: 111) belajar adalah yang bersifat aktif terkait dengan ide Discovery
Learning yaitu siswa berinteraksi dengan lingkungannya melalui eksplorasi dan
manipulasi objek, membuat pertanyaan dan membuat eksperimen.

Dalam teorinya yang berjudul Teori Perkembangan Belajar, Jerome S Bruner
(dalam Sri Subarinah, 2006: 3-4) menekankan proses belajar menggunakan model
mental, yaitu individu yang belajar mengalami sendiri apa yang dipelajarinya agar
proses tersebut melekat lebih lama dalam pikirannya dengan caranya sendiri. Bruner
membagi proses belajar dalam tiga tahapan, yaitu:

a. Tahap Kegiatan (enaktive)
Pada tahap ini anak belajar konsep melalui benda riil atau mengalami peristiwa di
sekitarnya. Anak dalam belajar masih menggunakan cara gerak refleks, coba-coba,
dan belum harmonis. la melakukan manipulasi benda-benda dengan cara menyusun,
mengurutkan, mengutak-atik, atau melakukan gerak lain yang bersifat coba-coba.
b. Tahap Gambar Layangan (iconic)
Pada tahap ini, anak telah dapat mengubah, menandai, dan menyimpan peristiwa
atau benda riil dalam bentuk bayangan mental dibenaknya.
c¢. Tahap Simbolik (symbolic)
Pada tahap terakhir anak dapat menyatakan bayangan mentalnya dalam bentuk
simbol dan bahasa, sehingga mereka sudah memahami simbol-simbol dan

menjelaskan dengan bahasanya.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif
dengan pendekatan kualitatif. Menurut Nazir (2005:54) tujuan dari penelitian deskriptif
adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan
akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antarfenomena yang
diselidiki. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian deskriptif adalah penelitian
yang berusaha untuk mendeskripsikan suatu fenomena atau kejadian secara
sistematis, akurat dan mendalam sehingga memberikan gambaran secara utuh tentang
fenomena yang terjadi. Penelitian deskriptif kualitatif pada penelitian ini lebih

menekankan pada proses berpikir subjek daripada hasil pekerjaannya.

3.2 Tempat dan Subyek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMPLB-C TPA Balung pada siswa tuna grahita
sedang kelas VII semester genap tahun ajaran 2016/2017. Penentuan tempat ini
berdasarkan beberapa pertimbangan yaitu sebagai berikut.

1) Adanya ketersediaan dari SMPLB-C TPA Balung untuk dijadikan tempat
penelitian.

2) Di SMPLB-C TPA Balung belum pernah dilakukan penelitian sejenis.

3) Adanya kesulitan belajar tentang penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar suku
sejenis pada siswa tuna grahita sedang kelas VII.

4) Guru Pembimbing Khusus (GPK) yang membimbing siswa tuna grahita sedang
hanya menggunakan metode ceramah dalam pembelajaran.

Berdasarkan penilaian di sekolah, jumlah siswa di SMPLB-C TPA Balung yang
tergolong tuna grahita sebanyak delapan siswa, diantaranya terdiri dari empat siswa
tergolong siswa tuna grahita ringan dan empat siswa tergolong siswa tuna grahita
sedang. Penggolongan siswa tuna grahita tersebut ditentukan oleh pihak sekolah yang

bekerja sama dengan Guru Pembimbing Khusus (GPK). Subyek dalam penelitian ini
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adalah dua siswa tuna grahita sedang kelas VII SMPLB-C TPA Balung. Hal ini
dikarenakan hasil wawancara peneliti dengan GPK menunjukkan bahwa siswa tuna
grahita sedang di kelas VII kemampuan akademiknya belum sampai pada materi

penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar suku sejenis.

3.3 Definisi Operasional

Untuk menghindari adanya perbedaan penafsiran dari istilah yang digunakan
dalam penelitian ini, maka diberikan definisi operasional sebagai berikut.

1) Proses berpikir yaitu jalannya suatu aktivitas mental yang dilakukan siswa untuk
menyelesaikan soal penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar suku sejenis
dalam kehidupan sehari-hari dengan tahapan Piaget. Proses berpikir subjek dapat
dilihat dari keadaan subjek saat mengalami disequilibrium, asimilasi, akomodasi
dan equilibrium dalam memahami masalah kontekstual terkait materi penjumlahan
dan pengurangan bentuk aljabar suku sejenis, serta menyelesaikan soal kontekstual
terkait materi penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar suku sejenis
menggunakan alat peraga.

2) Tuna grahita sedang adalah seseorang yang memiliki 1Q perselangan 40-54
sehingga memiliki kekurangan atau keterbatasan dalam hal intelektul.

3) Analisis proses berpikir siswa tuna grahita sedang adalah menguraikan dan
menyimpulkan terjadinya proses asimilasi, akomodasi, equilibrium, atau
disequilibrium siswa tuna grahita sedang untuk menyelesaikan suatu permasalahan
tertentu sesuai indikator proses berpikir tahapan Piaget.

Jadi yang dimaksud dengan analisis proses berpikir siswa tuna grahita sedang
dalam menyelesaikan soal penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar suku sejenis
dengan menggunakan alat peraga adalah menguraikan dan menyimpulkan jalannya
aktivitas mental siswa yang memiliki kekurangan dalam hal intelektual untuk
menyelesaikan soal penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar suku sejenis serta

membantu proses berpikir siswa dengan alat peraga yang nyata.
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3.4 Prosedur Penelitian

Untuk mencapai tujuan dari penelitian ini, maka langkah-langkah yang

digunakan adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Pendahuluan

Tahap pendahuluan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah melaksanakan
observasi ke sekolah yaitu SMPLB-C TPA Balung, berkoordinasi dengan guru
matematika untuk menentukan subjek penelitian, menentukan jadwal pelaksanaan
penelitian, dan berkoordinasi mengenai soal tes yang sesuai dengan siswa tuna
grahita sedang.

Pembuatan Instrumen Soal Tes dan Pedoman Wawancara

Membuat seperangkat tes pemecahan masalah kontekstual terkait penjumlahan
dan pengurangan bentuk aljabar suku sejenis yang sesuai dengan siswa tuna
grahita sedang dan pedoman wawancara. Pedoman wawancara digunakan untuk
menuliskan garis besar pertanyaan yang akan diajukan maupun hal-hal yang ingin
diketahui dari kegiatan yang akan dilakukan.

Validasi Instrumen Soal Tes dan Pedoman Wawancara

Soal yang telah dibuat divalidasi oleh tiga validator yaitu dua orang dosen
Pendidikan Matematika Universitas Jember dan satu orang guru matematika siswa
tuna grahita Kelas VII SMPLB-C TPA Balung. Lembar validasi berisi tentang
kesesuaian validasi isi, validasi kontruksi, bahasa soal dan petunjuk pengerjaan
soal. Pedoman wawancara berisi garis besar pertanyaan tentang proses berpikir
yang akan diajukan kepada siswa. Sebelum digunakan dilakukan validasi kepada
validator, yaitu dua orang dosen Pendidikan Matematika.

Penganalisisan Data dari Uji Validasi

Menganalisis data yang diperoleh dari hasil validasi. Jika Draft I; dengan i=1 yang
telah dibuat valid, maka draft tersebut menjadi Draft Il yang nantinya akan
digunakan dalam uji coba. Namun jika tidak valid, maka harus melakukan revisi

sesuai dengan hasil analisis. Hasil revisi ini selanjutnya disebut dengan Draft I;
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dengan i=2. Selanjutnya Draft Ii dengan i=2 divalidasi lagi sesuai dengan langkah
3 dan 4.

Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan soal cerita penjumlahan dan
pengurangan bentuk aljabar suku sejenis yang telah valid kepada dua orang siswa
tuna grahita sedang SMPLB-C TPA Balung. Dari hasil pekerjaan siswa tersebut
dilakukan analisa jawaban siswa untuk menggali informasi mengenai proses
berpikir siswa tuna grahita sedang SMPLB-C TPA Balung. Selanjutnya
melakukan wawancara mendalam kepada siswa tuna grahita sedang SMPLB-C
TPA Balung yang menjadi subyek penelitian. Wawancara mendalam ini dilakukan
untuk mengetahui proses berpikir siswa.

Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan semua data yang diperolen baik dari
menyelesaikan soal cerita penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar suku
sejenis maupun dari wawancara, dianalisis oleh peneliti sesuai dengan teknis yang
digunakan.

Menyusun Kesimpulan

Membuat kesimpulan dengan membandingkan hasil analisis jawaban siswa untuk
menarik kesimpulan proses berpikir siswa dalam menyelesaikan soal penjumlahan
dan pengurangan bentuk aljabar suku sejenis.

Adapun prosedur penelitian dari penelitian ini secara ringkas dapat dilihat pada

Gambar 3.1.
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3.5 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam

mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti

lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah (Arikunto,

2011:160). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

Peneliti

Peneliti merupakan instrumen utama pada penelitian ini. Hal ini dikarenakan
setelah subjek melakukan wawancara, terdapat campur tangan peneliti untuk
mendeskripsikan proses berpikir siswa tuna grahita berdasarkan hasil tes dan hasil
wawancaranya.

Soal tes pemecahan masalah

Tes pemecahan masalah kontekstual dalam penelitiaan ini menggunakan materi
penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar suku sejenis. Soal akan diberikan
dalam bentuk soal cerita dan terdapat sebuah pertanyaan dari soal cerita tersebut.
Soal yang diberikan kepada subjek disesuaikan dengan kemampuan siswa tuna
grahita.

Alat peraga

Alat peraga merupakan media untuk membantu siswa dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Alat peraga yang digunakan dalam penelitian ini adalah papan
aljabar. Alat peraga papan aljabar ini digunakan pada saat siswa menyelesaikan
soal tes pemecahan masalah.

Pedoman wawancara

Pedoman wawancara digunakan untuk menyusun pedoman dalam melakukan
wawancara yang berisi hal-hal yang bertujuan untuk menggali proses berpikir
siswa tuna grahita sedang dalam mengerjakan soal kontekstual penjumlahan dan
pengurangan bentuk aljabar suku sejenis. Pertanyaan yang diberikan dapat
berkembang sesuai dengan keadaan dan kenyataan subjek penelitian. Wawancara
yang seperti ini disebut dengan wawancara terstruktur terbuka.

Lembar validasi
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Lembar validasi tes dan lembar validasi pedoman wawancara juga akan digunakan
sebagai instrumen dalam penelitian ini. Lembar validasi tes digunakan untuk
menguji kevalidan tes. Validasi tes pemecahan masalah kontekstual diarahkan
pada validasi isi, validasi konstruksi, kesesuaian bahasa yang digunakan, alokasi

waktu yang diberikan, dan petunjuk pada soal.

3.6 Metode Pengumpulan Data

Pada tahap pengambilan data yang dilakukan yaitu menganalisis hasil tes uraian.
Sehingga secara umum, metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode dokumentasi, tes tertulis, wawancara dan angket.

3.6.1 Dokumentasi
Dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh informasi tentang nama,
assesment hasil tes 1Q siswa tuna grahita sedang yang digunakan sebagai subjek

penelitian.

3.6.2 Tes tertulis

Tes tertulis digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa tuna grahita sedang
dalam mengorganisasi pengetahuannya dalam menyelesaikan masalah penjumlahan
dan pengurangan bentuk aljabar suku sejenis. Tes ini akan dikerjakan oleh subjek
penelitian yaitu dua orang siswa tuna grahita sedang SMPLB-C TPA Balung. Bentuk
tes dalam penelitian ini berupa sebuah soal cerita yang sebelumnya telah diuji
validitasnya. Siswa diminta untuk menyelesaikan permasalahan tersebut secara

individu dan dalam waktu 2 x 30 menit, kemudian akan dilakukan wawancara.

3.6.3 Wawancara

Menurut Nazir (2009:234) wawancara adalah proses memperoleh keterangan
untuk penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara si penanya atau
pewawancara dengan si penjawab atau responded dengan menggunakan alat yang
dinamakan interview guide (pedoman wawancara). Metode ini merupakan metode

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengadakan tanya jawab atau pendapat


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

32

secara langsung dengan sumber data untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan.

Secara garis besar ada dua macam pedoman wawancara menurut (Arikunto, 2002:202),

yaitu:

a) Pedoman wawancara tidak terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang hanya
memuat garis besar yang akan ditanyakan. Tentu saja kreativitas pewawancara
sangat diperlukan, bahkan hasil wawancara dengan jenis pedoman ini lebih banyak
tergantung dari pewawancara.

b) Pedoman wawancara terstruktur, yaitu pedoman yang disusun secara terperinci
sehingga menyerupai check-list. Pewawancara tinggal membubuhkan tanda
(check) pada nomer yang sesuai.

Penelitian ini menggunakan pedoman wawancara tidak terstruktur karena
pertanyaan dapat berkembang sesuai subjek dan keadaan penelitian, namun tetap tidak
menyimpang dari tujuan awal wawancara yaitu untuk memperoleh informasi proses

berpikir siswa.

3.7 Metode Analisis Data
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data kedalam

suatu pola, kategori, dan suatu uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat
dirumuskan hipotesis kerja berdasarkan data yang tersedia (Moleong, 2000:103). Data
yang diperoleh dalam penelitian ini berupa data hasil tes materi penjumlahan dan
pengurangan bentuk aljabar suku sejenis. Setelah data terkumpul dilakukan reduksi
data yang bertujuan untuk memfokuskan pada hal-hal yang akan diteliti yaitu
menganalisis jawaban siswa tuna grahita sedang SMPLB-C TPA Balung yang telah
menjadi subjek penelitian. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis data deskriptif kualitatif dengan tahapan-tahapan sebagai berikut:
a) Reduksi data

Reduksi data adalah memilih hal-hal pokok yang sesuai dengan fokus penelitian

dengan menyusun, menyelidiki, dan menyederhanakan data sehingga data yang

terpilih dapat diproses ke langkah selanjutnya.
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b) Penyajian data
Penyajian data merupakan pemaparan data yang telah terseleksi dalam bentuk
naratif. Data yang berupa hasil pekerjaan siswa disusun menurut urutan obyek
penelitian. Kegiatan ini bertujuan menunjukkan kumpulan data atau informasi yang
terorganisasi dan terkategori untuk memungkinkan suatu penarikan kesimpulan atau
tindakan. Tahap penyajian data dalam penelitian ini meliputi:
1) Menyajikan hasil penelitian siswa tuna grahita sedang SMPLB-C TPA Balung
dari sekolah
2) Menyajikan hasil pekerjaan siswa dari hasil penyajian data yang telah dipilih
sebagai obyek penelitian
3) Menyiapkan hasil wawancara yang telah disusun dengan bahasa yang baik dan
rapi.
Dari hasil penyajian data yang berupa hasil pekerjaan siswa dan hasil wawancara
siswa tuna grahita sedang SMPLB-C TPA Balung, kemudian menarik kesimpulan
sehingga mampu menjawab permasalahan dalam penelitian ini.
¢) Menyusun kesimpulan atau verifikasi
Verifikasi adalah sebagian dari suatu kegiatan konfigurasi yang utuh sehingga
mampu menjawab pertanyaan penelitian dan tujuan penelitian. Proses berpikir siswa
dapat diketahui dari hasil pekerjaan siswa dan wawancara.
3.7.1 Validitas Tes Soal Penjumlahan dan Pengurangan Bentuk Aljabar Suku Sejenis
Menurut Arikunto (2011:65) sebuah tes dikatakan valid jika tes tersebut dapat
mengukur apa yang hendak diukur. VValiditas yang digunakan pada penelitian ini adalah
validitas isi dan validitas konstruksi. Validator memberikan penilaian terhadap tes
secara keseluruhan. Hasil penilaian yang telah diberikan ini disebut data hasil validitas
tes, yang kemudian dimuat dalam tabel hasil validasi tes. Berdasarkan nilai-nilai
tersebut maka selanjutnya akan ditentukan rerata total untuk semua aspek (V). Nilai
7, digunakan untuk melihat kevalidan tes. Kegiatan penentuan 1, tersebut mengikuti

langkah-langkah berikut.
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a) Setelah hasil penilaian dimuat dalam tabel validitas tes, maka ditentukan rata-rata
hasil validasi dari semua validator untuk setiap aspek (I;) dengan persamaan
berikut:

_ Z?:l I/ji

I; -
Keterangan:

V;; = data nilai validator ke-j terhadap indikator ke-i

v = banyaknya validator
hasil I; yang diperoleh kemudian ditulis pada kolom yang sesuai di dalam tabel
tersebut.

b) Dengan nilai I;, kemudian ditentukan rerata total untuk semua aspek 1/, dengan

persamaan:

N
& n

Keterangan:

V, = nilai rerata total untuk semua aspek

I; =rarata nilai untuk aspek ke-i

n = banyaknya aspek

hasil V, yang diperoleh kemudian akan ditulis pada kolom yang sesuai, juga di
dalam tabel kategori tingkat kevalidan tes (Hobri, 2010:52-53).

Selanjutnya nilai V, untuk semua aspek diberikan kategori berdasarkan
Tabel 3.1 untuk menentukan tingkat kevalidan instrumen soal dan pedoman
wawancara.

Tabel 3.1 Kategori Tingkat Kevalidan Instrumen

Nilai V, Tingkat Kevalidan
V,=5 Sangat valid
4<V,<5 Valid
3<V,<4 Cukup valid
2<V,<3 Kurang valid
1<V, <2 Tidak valid

Sumber: Hobri (2010:52)
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Soal tes tentang penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar suku sejenis dapat
digunakan pada penelitian jika soal tes tersebut minimal memiliki kriteria valid (V, >
4). Meskipun tes telah memenuhi kriteria valid, namun masih perlu dilakukan revisi
terhadap bagian tes sesuai dengan saran revisi yang diberikan oleh validator. Jika tes
tersebut memenuhi kriteria di bawah valid, maka perlu dilakukan revisi dengan
mengganti soal yang akan digunakan pada tes tersebut.

3.7.2 Keabsahan Konstruk (Construct Validity)

Keabsahan bentuk batasan berkaitan dengan suatu kepastian bahwa yang terukur
benar-benar merupakan variabel yang ingin diukur. Keabsahan dapat dicapai dengan
proses pengumpulan data yang tepat. Data yang diperoleh diuji keabsahannya
menggunakan triangulasi data. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau
sebagai pembanding terhadap data itu (Moleong, 2001: 178). Menurut Sugiyono (2012:
274) ada empat macam triangulasi yaitu dengan memanfaatkan penggunaan sumber,
metode, penyidik dan teori.

Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi data atau
sumber dan triangulasi penyidik atau pengamat.

a) Triangulasi data atau sumber
Menggunakan berbagai sumber data seperti dokumen, arsip, hasil wawancara, hasil
observasi atau juga dengan mewawancarai lebih dari satu subjek yang dianggap
memiliki sudut pandang yang berbeda. Triangulasi data dalam penelitian ini yaitu
dua subjek yaitu siswa tuna grahita sedang yang dianggap memiliki sudut pandang
yang berbeda.

b) Triangulasi penyidik atau pengamat
Triangulasi penyidik atau pengamat dalam penelitian ini yaitu dosen pembimbing
yang bertindak sebagai pengamat yang memberikan saran dan masukan terhadap
data yang dikumpulkan.
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3.7.3 Penafsiran Data

Setelah dilakukan kategorisasi terhadap komponen yang terlibat dalam proses
berpikir, selanjutnya dilakukan pengkajian tentang hubungan antar pertanyaan yang
dikemukakan subjek baik secara lisan maupun tertulis. Keterkaitan antara pertanyaan
subjek merupakan struktur berpikir yang terjadi pada subjek tersebut dalam
menyelesaikan masalah penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar suku sejenis.
Struktur berpikir siswa digunakan untuk menjelaskan terjadinya proses asimilasi,
akomodasi, equilibrium, dan disequilibrium.

Data hasil tes dan hasil wawancara di reduksi dan dikategorikan sesuai dengan
indikator proses berpikir tahapan Piaget. Proses berpikir siswa kemudian
diinterpretasikan atau dijabarkan sehingga didapatkan analisis proses berpikir siswa
tuna grahita sedang SMPLB-C TPA Balung dalam menyelesaikan masalah
penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar suku sejenis. Kemudian dari hasil
analisis tersebut peneliti dapat menyusun kesimpulan. Secara lengkap, proses analisis

data disajikan pada Gambar 3.2
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Data hasil tes tulis dan hasil
wawancara

A 4

Reduksi/abstraksi

A 4

Kategorisasi

A 4

Interpretasi data

\4

Analisis proses berpikir

A 4

Keterangan:

: Jenis kegiatan

O : Hasil kegiatan

—  Alur kegiatan

Gambar 3.2 Proses Analisis Data (dimodifikasi dari Susanto, 2011:97)
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan diambil kesimpulan bahwa kedua
subjek mengalami disequilibrium ketika kedua subjek hanya diam dan tidak mampu
menjawab apa yang ditanyakan dan tidak dapat menggunakan alat peraga. Subjek
mengalami asimilasi ketika subjek langsung dapat menjawab pertanyaan dengan
spontan tanpa menghiraukan salah atau benar serta memperagakan dengan benar atau
salah permasalahan yang terdapat pada soal. Subjek mengalami akomodasi ketika
terdiam sejenak sebelum menjawab dengan benar pertanyaan dari peneliti dan sebelum
memperagakan soal pada alat peraga dengan benar. Dan subjek mengalami equilibrium
ketika subjek telah mengalami proses asimilasi dan akomodasi dalam menjawab
pertanyaan yang diberikan dengan langkah yang benar, hasil yang benar,
memperagakan dengan benar, dan memastikan jawaban tersebut benar.

Pada 10 menit awal pengerjaan soal tes, kedua subjek mengalami disequilibrium.
Subjek hanya membolak-balikkan lembar soal, menggaruk kepalanya, dan tidak
menuliskan coretan atau jawaban apapun pada lembar jawabannya. Disequilibrium
juga terjadi ketika kedua subjek memahami soal, menceritakan kembali soal
menggunakan bahasanya sendiri, dan menyebutkan apa yang ditanyakan pada soal.
Asimilasi terjadi ketika subjek memperagakan soal nomor 1 menggunakan alat peraga
papan aljabar. Subjek dengan spontan memperagakan soal nomor 1 menggunakan alat
peraga papan aljabar tanpa menghiraukan salah atau benar. Akomodasi terjadi kepada
kedua subjek ketika menyebutkan apa yang diketahui pada soal. Subjek perlu melihat
soal terlebih dahulu sebelum menyebutkan apa yang diketahui pada soal. Kedua subjek
mengalami equilibrium ketika memperagakan soal nomor 2 menggunakan alat peraga
papan aljabar. Ketika menggunakan alat peraga papan aljabar dalam menyelesaikan

soal nomor 2, subjek dapat menyelesaikannya dengan benar. Namun, ketika diminta

111
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untuk menyelesaikan soal nomor 2 pada lembar jawaban subjek kembali mengalami

disequilibrium.

5.2 Saran
Berdasarkan penelitian mengenai proses berpikir siswa tuna grahita sedang kelas

VIl dalam menyelesaikan masalah penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar suku

sejenis berbantuan alat peraga, maka didapatkan beberapa saran sebagai berikut.

a. Kepada peneliti selanjutnya, hendaknya melakukan tes awal kepada subjek untuk
mengetahui sejauh mana kemampuannya.

b. Menggunakan alat peraga untuk memudahkan siswa dalam menyelesaikan soal
tes.

¢. Membuat soal dari yang sederhana agar dapat menyesuaikan dengan kemampuan
kognisi siswa tuna grahita.

d. Membuat alternatif soal yang lain namun tetap pada materi yang sama sehingga
peneliti dapat menguji apakah kemampuan subjek hanya kebetulan atau benar-
benar memahami cara penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar suku sejenis.

e. Dokumentasi sebaiknya dilakukan di tempat kedap suara agar suara subjek
terdengar dan subjek dapat berkonsentrasi sepenuhnya.

f. Sekolah dan Guru Pembimbing Khusus (GPK), hendaknya membiasakan siswa
dengan memberikan soal-soal cerita dan soal-soal tentang lingkungan sekitar
untuk mengembangkan proses berpikir siswa. Membiasakan siswa untuk
meyertakan hal-hal terkait jawaban penyelesaian soal.

g. Kelemahan dari penelitian ini adalah peneliti yang berada di luar pendidikan luar
biasa belum mengetahui bagaimana cara memperlakukan siswa tuna grahita
dengan baik sehingga sebaiknya pada proses wawancara menggunakan bahasa
sehari-hari yang digunakan siswa tuna grahita.
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LAMPIRAN A

MATRIKS PENELITIAN

Judul Rumusan Variabel Indikator SSgber Metode Penelitian
Masalah Data

Proses Berpikir Bagaimana 1. Proses berpikir | a. Proses berpikir Dua siswa . Jenis penelitian:
Siswa Tuna proses berpikir siswa tuna siswa tuna grahita tuna deskriptif
Grahita Sedang siswa tuna grahita sedang sedang kelas VII, grahita kualitatif.
Kelas VIl dalam | grahita sedang kelas VI meliputi: asimilasi, | sedang Metode
Menyelesaikan kelas V1I 2. Siswa tuna akomodasi, SMPLB-C pengumpulan data:
Soal Matematika | SMPLB-C TPA grahita sedang equilibrium, dan TPA tes dan wawancara.
Berbantuan Alat | Balung dalam 3. Penjumlahan disequilibrium yang | Balung . Subyek penelitian:

Peraga Papan
Aljabar di
SMPLB-C TPA
Balung

menyelesaikan
soal
penjumlahan
dan
pengurangan
bentuk aljabar
suku sejenis
berbantuan alat
peraga papan
aljabar?

dan pengurangan
bentuk aljabar

disesuaikan dengan
tahapan Piaget.

b. Siswa tuna grahita
mampu
menggunakan alat
peraga dalam
menyelesaikan soal
penjumlahan dan
pengurangan bentuk
aljabar suku sejenis.

dua orang siswa
tuna grahita sedang
SMPLB-C TPA
Balung.

Metode analisis
data: analisis
deskriptif
kualitatif.

orT
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LAMPIRAN B
KISI-KISI SOAL TES

Mata Pelajaran : Matematika
Satuan Pendidikan : SMP Luar Biasa
Kelas/Semester - VII/Genap

Subpokok Bahasan : Penjumlahan dan Pengurangan Bentuk
Aljabar Suku Sejenis

Bentuk Soal : Uraian
Indikator Soal Nomor Soal
Menyelesaikan soal matematika yang berkaitan dengan
penjumlahan bentuk aljabar suku sejenis berbantuan 1

alat peraga papan aljabar

Menyelesaikan soal matematika yang berkaitan dengan
pengurangan bentuk aljabar suku sejenis berbantuan 2
alat peraga papan aljabar



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

118

LAMPIRAN C
SOAL TES SEBELUM REVISI
Mata Pelajaran : Matematika
Satuan Pendidikan : SMP Luar Biasa
Kelas/Semester - VII/Genap

Subpokok Bahasan : Penjumlahan dan Pengurangan Bentuk
Aljabar Suku Sejenis

Bentuk Soal : Uraian

Alokasi Waktu : 2 x 30 menit

Petunjuk Pengerjaan :
1)  Tulislah jawabanmu pada lembar jawaban yang disediakan dengan menuliskan
nama dan kelas.
2)  Gunakanlah alat dan bahan yang telah tersedia.
Alat dan Bahan :
(@) Papan Aljabar

(b) Kotak
(c) 8 buah pensil
(d) Alattulis:

- Pensil atau bolpoin
- Penghapus
SOAL
Bacalah cerita di bawah ini dengan teliti kemudian jawablah pertanyaannyal

/1. Bu Guru meletakkan 5 pensil di papan aljabar. Kemudian Bu Guh
meletakan 3 pensil lagi di papan aljabar. Berapa pensil yang diletakkan
oleh Bu Guru di papan aljabar?

2. Bu Guru mempunyai 8 pensil di dalam kotak. Kemudian Bu guru
mengambil 2 pensil yang ada di dalam kotak untuk diberikan kepada

satu siswanya. Berapa sisa pensil yang dimiliki Bu Guru di dalam kotak

\ sekarang? /
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LAMPIRAN C1
SOAL TES SETELAH REVISI
Mata Pelajaran : Matematika
Satuan Pendidikan : SMP Luar Biasa
Kelas/Semester - VII/Genap

Subpokok Bahasan : Penjumlahan dan Pengurangan Bentuk
Aljabar Suku Sejenis

Bentuk Soal : Uraian

Alokasi Waktu : 2 X 30 menit

Petunjuk Pengerjaan :
1) Tulislah nama dan kelas pada baris yang telah tersedia pada lembar jawaban.
2) Selesaikan semua soal secara individu.
3) Tulislah jawabanmu pada lembar jawaban yang telah disediakan.
4) Gunakanlah alat dan bahan yang telah tersedia.
Alat dan Bahan :
(@) Papan Aljabar
(b) 8 buah pensil
(c) Alattulis:
- Pensil atau bolpoin
- Penghapus
SOAL
Bacalah cerita di bawah ini dengan teliti kemudian jawablah pertanyaannyal

/1 Bu Guru meletakkan 5 pensil di papan aljabar. Kemudian Bu Gum
meletakkan 3 pensil lagi di papan aljabar. Berapa jumlah pensil yang
diletakkan oleh Bu Guru di papan aljabar?

2 Bu Guru mempunyai 8 pensil di papan aljabar. Kemudian Bu guru
mengambil 2 pensil yang ada di papan aljabar untuk diberikan kepada

salah satu siswa. Berapa jumlah pensil yang dimiliki Bu Guru di papan

k aljabar? /
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LAMPIRAN D
LEMBAR JAWABAN SISWA
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LAMPIRAN E
KUNCI JAWABAN SEBELUM REVISI
No Penyelesaian Masalah
soal
Diketahui :

Bu Guru meletakkan 5 pensil di papan aljabar
Bu Guru meletakkan 3 pensil lagi di papan aljabar

Ditanya :
Berapa pensil yang diletakkan oleh Bu Guru di papan aljabar?

Alternatif penyelesaian :

Misal: pensil = p

Sehingga,
5 pensil = 5p (yang diletakkan pertama kali)
3 pensil = 3p (yang diletakkan lagi)

Dari informasi tersebut, pensil yang diletakkan di papan aljabar dapat

dihitung menggunakan operasi penjumlahan bentuk aljabar.
5p+3p=8p

Jadi, pensil yang diletakkan oleh Bu Guru di papan aljabar adalah 8p.

Alternatif penyelesaian lain :
5 pensil - (yang diletakkan pertama kali)
3 pensil = (yang diletakkan lagi)
Dari informasi tersebut, pensil yang diletakkan di papan aljabar dapat
dihitung menggunakan operasi penjumlahan bentuk aljabar.
5 pensil + 3 pensil = 8 pensil
Misalkan: pensil = p
Sehingga,
8 pensil = 8p
Jadi, pensil yang diletakkan oleh Bu Guru di papan aljabar adalah 8p.

Diketahui :
Bu Guru mempunyai 8 pensil di dalam kotak
Bu Guru memberikan 2 pensil kepada satu siswanya

Ditanya :
Berapa pensil yang dimiliki Bu Guru di dalam kotak?

Alternatif penyelesaian :
Misal: pensil = p
Sehingga,
8 pensil = 8p (yang di dalam kotak)
2 pensil = 2p (yang diberikan kepada salah satu siswanya)
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No

Penyelesaian Masalah
soal

Dari informasi tersebut, pensil yang di dalam kotak dapat dihitung
menggunakan operasi pengurangan bentuk aljabar.

8p-2p=06p
Jadi, pensil yang dimiliki Bu Guru di dalam kotak adalah 6p.

Alternatif penyelesaian lain :
8 pensil = (yang di dalam kotak)
2 pensil - (yang diberikan kepada satu siswa)
Dari informasi tersebut, pensil yang di dalam kotak dapat dihitung
menggunakan operasi pengurangan bentuk aljabar.
8 pensil — 2 pensil = 6 pensil
Misalkan: pensil = p
Sehingga,
6 pensil = 6p
Jadi, pensil yang dimiliki Bu Guru di dalam kotak adalah 6p.
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LAMPIRAN E1
KUNCI JAWABAN SETELAH REVISI
No Penyelesaian Masalah
soal
Diketahui :

Bu Guru meletakkan 5 pensil di papan aljabar
Bu Guru meletakkan 3 pensil lagi di papan aljabar

Ditanya :
Berapa jumlah pensil yang diletakkan oleh Bu Guru di papan aljabar?

Alternatif penyelesaian :

Misal: 1 pensil = p

Sehingga,
5 pensil = 5p (yang diletakkan pertama kali)
3 pensil = 3p (yang diletakkan lagi)

Dari informasi tersebut, pensil yang diletakkan di papan aljabar dapat

dihitung menggunakan operasi penjumlahan bentuk aljabar.
5p+3p=8p

! Jadi, jumlah pensil yang diletakkan oleh Bu Guru di papan aljabar adalah
8 pensil = 8p.
Alternatif penyelesaian lain :
5 pensil - (yang diletakkan pertama kali)
3 pensil = (yang diletakkan lagi)
Dari informasi tersebut, pensil yang diletakkan di papan aljabar dapat
dihitung menggunakan operasi penjumlahan bentuk aljabar.
5 pensil + 3 pensil = 8 pensil
Misalkan: 1 pensil = p
Sehingga,
8 pensil = 8p
Jadi, jumlah pensil yang diletakkan oleh Bu Guru di papan aljabar adalah 8
pensil = 8p.
Diketahui :
Bu Guru mempunyai 8 pensil di papan aljabar
Bu Guru memberikan 2 pensil yang ada di papan alajabar kepada salah
satu siswa
9 Ditanya :

Berapa jumlah pensil yang dimiliki Bu Guru di papan aljabar?

Alternatif penyelesaian :
Misal: 1 pensil = p
Sehingga,
8 pensil = 8p (yang berada di papan aljabar)
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No
soal

Penyelesaian Masalah

2 pensil = 2p (yang diberikan kepada salah satu siswa)
Dari informasi tersebut, pensil yang berada di papan aljabar dapat
dihitung menggunakan operasi pengurangan bentuk aljabar.
8p-2p=06p
Jadi, jJumlah pensil yang dimiliki Bu Guru di papan aljabar adalah
6 pensil = 6p.

Alternatif penyelesaian lain :
8 pensil = (yang berada di papan aljabar)
2 pensil = (yang diberikan kepada satu siswa)
Dari informasi tersebut, pensil yang berada di papan aljabar dapat
dihitung menggunakan operasi pengurangan bentuk aljabar.
8 pensil — 2 pensil = 6 pensil
Misalkan: 1 pensil = p
Sehingga,
6 pensil = 6p
Jadi, jumlah pensil yang dimiliki Bu Guru di papan aljabar adalah
6 pensil = 6p.
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LAMPIRAN F
LEMBAR VALIDASI SOAL TES SEBELUM REVISI
Mata Pelajaran : Matematika
Satuan Pendidikan ~ : SMP Luar Biasa
Kelas/Semester - VII/Genap

Subpokok Bahasan  : Penjumlahan dan Pengurangan Bentuk
Aljabar Suku Sejenis

Petunjuk:
1. Berilah tanda (\) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Anda.
2. Keterangan penilaian:

1: berarti “tidak valid”

2: berarti “kurang valid”

3: berarti “cukup valid”

4: berarti “valid”

5. berarti “sangat valid”

Skor Penilaian

Aspek

NO- | validasi

Aspek yang Diamati Soal nomor 1 | Soal nomor 2

112]3[4]|5[|1]2|3]4

5

a. Soal sesuai dengan materi

b. Maksud soal dirumuskan
dengan singkat dan jelas

1. | Validasiisi €. Kesesuaian soal dengan
tingkat kemampuan
berpikir siswa tuna grahita
sedang

Soal yang disajikan
merupakan bentuk masalah

2 gl idast enjumlahan dan
" | Konstruksi Pen) .
pengurangan bentuk aljabar
suku sejenis
— a. Menggunakan bahasa
3. Validasi yang menarik dan dikenal
Bahasa

siswa
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No.

Aspek
Validasi

Skor Penilaian

Aspek yang Diamati Soal nomor 1 | Soal nomor 2

112]13]4]|5]1]2|3

4

5

Pertanyaan tidak
menimbulkan penafsiran
ganda (ambigu)

Pertanyaan komunikatif
(menggunakan Bahasa
yang sederhana dan
mudah dipahami siswa)
dan merupakan
permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari

Petunjuk jelas

Validasi b.

Petunjuk

Bahasa petunjuk tidak
menimbulkan makna
ganda (ambigu)

Alokasi Sesuai dengan jumlah soal
waktu yang diberikan

Keterangan Penilaian
1. Validasi Isi
Untuk aspek no 1 a.

Skor Keterangan Indikator
1 | Tidak valid Soal tidak sesuai materi
2 | Kurang valid Soal kurang sesuai materi
3 | Cukup valid Soal cukup sesuai materi
4 | Valid Soal sesuai materi
5 | Sangat valid Soal sangat sesuai materi

Untuk aspek no 1 b.

Skor Keterangan Indikator
1 | Tidak valid Soal tidak dirumuskan dengan singkat dan jelas
2 | Kurang valid Soal tidak dirumuskan dengan singkat dan jelas
3 | Cukup valid Soal cukup dirumuskan dengan singkat dan jelas
4 | Valid Soal dirumuskan dengan singkat dan jelas
5 | Sangat valid Soal sangat dirumuskan dengan singkat dan jelas
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Skor Keterangan Indikator

1 | Tidak valid S_oal tidak sesuai dengan tingkat kemampuan berpikir
siswa tuna grahita sedang

2 | Kurang valid S_oal kurang sesuai dengan tingkat kemampuan berpikir
siswa tuna grahita sedang

3 | Cukup valid S_oal cukup sesuai dengan tingkat kemampuan berpikir
siswa tuna grahita sedang

. Soal sesuai dengan tingkat kemampuan berpikir siswa

4 | Valid )
tuna grahita sedang

5 | Sangat valid Soal sangat sesuai dengan tingkat kemampuan berpikir

siswa tuna grahita sedang

2. Validasi Konstruksi

Skor

Keterangan

Indikator

1

Tidak valid

Soal yang disajikan tidak sesuai dengan bentuk masalah
penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar suku
sejenis

Kurang valid

Soal yang disajikan kurang sesuai dengan bentuk
masalah penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar
suku sejenis

Cukup valid

Soal yang disajikan cukup sesuai dengan bentuk
masalah penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar
suku sejenis

Valid

Soal yang disajikan sesuai dengan bentuk masalah
penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar suku
sejenis

Sangat valid

Soal yang disajikan sangat sesuai dengan bentuk
masalah penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar
suku sejenis

3. Validasi Bahasa Soal

Untuk aspek no 3 a.

Skor Keterangan Indikator
1 | Tidak valid I\/_Ienggun_akan bahasa yang tidak menarik dan tidak
dikenal siswa
2 | Kurang valid Menggunakan bahasa yang kurang menarik dan kurang

dikenal siswa



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

129

Menggunakan bahasa yang cukup menarik dan cukup

3 | Cukup valid . .
dikenal siswa

4 | Valid Menggunakan bahasa yang menarik dan dikenal siswa

5 | Sangat valid Menggunakan bahasa yang sangat menarik dan sangat
siswa

Untuk aspek no 3 b.
Skor Keterangan Indikator

1 | Tidak valid Pertanyaan sangat banyak menimbulkan penafsiran
ganda (ambigu)

2 | Kurang valid Pertanyaan banyak menimbulkan penafsiran ganda
(ambigu)

3 | Cukup valid Pertanyaan sedikit menimbulkan penafsiran ganda
(ambigu)

4 | valid Pertanyaan cukup menimbulkan penafsiran ganda
(ambigu)

5 | Sangat valid Pertanyaan tidak menimbulkan penafsiran ganda
(ambigu)

Untuk aspek no 3 c.
Skor Keterangan Indikator

Pertanyaan tidak komunikatif (menggunakan Bahasa

1 | Tidak valid yang tidak sederhana dan tidak mudah dipahami siswa)
dan tidak sesuai dengan permasalahan dalam kehidupan
sehari-hari
Pertanyaan kurang komunikatif (menggunakan Bahasa

2 | Kurang valid yang kurang sederhana dan kurang mudah dipahami
siswa) dan kurang sesuai dengan permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari
Pertanyaan cukup komunikatif (menggunakan Bahasa

. yang cukup sederhana dan cukup mudah dipahami

3 YREtkup valid siswa) dan cukup sesuai dengan permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari
Pertanyaan komunikatif (menggunakan Bahasa yang

4 | Valid sederhana dan mudah dipahami siswa) dan sesuai
dengan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari
Pertanyaan sangat komunikatif (menggunakan Bahasa

5 | Sangat valid yang sangat sederhana dan sangat mudah dipahami
siswa) dan sangat sesuai dengan permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari
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Untuk aspek no 4 a.
Skor Keterangan Indikator
1 | Tidak valid Petunjuk tidak jelas
2 | Kurang valid Petunjuk kurang jelas
3 | Cukup valid Petunjuk cukup jelas
4 | Valid Petunjuk jelas
5 | Sangat valid Petunjuk sangat jelas
Untuk aspek no 4 b.
Skor | Keterangan Indikator
1 | Tidak valid Baha_sa petunjuk sangat banyak menimbulkan makna ganda
(ambigu)
2 | Kurang valid | Bahasa petunjuk banyak menimbulkan makna ganda (ambigu)
3 | Cukup valid | Bahasa petunjuk cukup menimbulkan makna ganda (ambigu)
4 | Valid Bahasa petunjuk sedikit menimbulkan makna ganda (ambigu)
5 | Sangat valid | Bahasa petunjuk tidak menimbulkan makna ganda (ambigu)

5. Alokasi Waktu

Skor Keterangan Indikator

1 | Tidak valid A_Iokz_;l3| waktu tidak sesuai dengan jumlah soal yang
diberikan

2 | Kurang valid Alokz_m waktu kurang sesuai dengan jumlah soal yang
diberikan

3 | Cukup valid Alokz_m waktu cukup sesuai dengan jumlah soal yang
diberikan

4 | valid Alokz_m waktu sesuai dengan jumlah soal yang
diberikan

5 | Sangat valid Alokz_m waktu sangat sesuai dengan jumlah soal yang
diberikan

Berdasarkan penilaian tersebut, (lingkari salah satu)

1.
2.
3.

soal dapat digunakan tanpa revisi

ada sebagian komponen soal yang perlu direvisi

semua komponen soal yang perlu direvisi
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LAMPIRAN F1
LEMBAR VALIDASI SOAL TES SETELAH REVISI
Mata Pelajaran : Matematika
Satuan Pendidikan ~ : SMP Luar Biasa
Kelas/Semester - VII/Genap

Subpokok Bahasan  : Penjumlahan dan Pengurangan Bentuk

Aljabar Suku Sejenis

Petunjuk:
Berilah tanda (V) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Anda.
No. Aspek Aspek yang Diamati Skor Penilaian
Validasi 11213145

1. | Validasiisi |a. Soal sesuai dengan materi dan
berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari

b. Maksud soal dirumuskan dengan
singkat dan jelas

c. Kesesuaian soal dengan tingkat
kemampuan berpikir siswa tuna
grahita sedang

2. | Validasi Soal yang disajikan merupakan bentuk
Konstruksi soal penjumlahan dan pengurangan
bentuk aljabar suku sejenis

3. | Validasi a. Menggunakan bahasa yang menarik
Bahasa dan dikenal siswa

b. Pertanyaan tidak menimbulkan
penafsiran ganda (ambigu)

c. Pertanyaan komunikatif
(menggunakan bahasa yang
sederhana dan mudah dipahami
siswa).

4. | Validasi a. Petunjuk jelas

Petunjuk b. Bahasa petunjuk tidak menimbulkan
makna ganda (ambigu)
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Keterangan Penilaian
1. Validasi Isi
Untuk aspek no 1 a.

Skor

Indikator

1

Semua soal tidak sesuai materi dan tidak berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari.

Semua soal tidak sesuai materi tetapi berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

Minimal 1 soal yang tidak sesuai materi tetapi kedua soalnya berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari.

Minimal 1 soal sesuai materi dan berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

2
3
4
5

Semua soal sesuai materi dan berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

Untuk aspek no 1 b.

Skor

Indikator

1

Semua soal tidak dirumuskan dengan singkat dan jelas

Semua soal dirumuskan dengan tidak singkat tetapi jelas

Minimal 1 soal yang dirumuskan dengan tidak singkat tetapi kedua soalnya
jelas

Minimal 1 soal dirumuskan dengan singkat dan jelas

2
3
4
5

Semua soal dirumuskan dengan singkat dan jelas

Untuk aspek no 1 c.

Skor

Indikator

Semua soal tidak sesuai dengan tingkat kemampuan berpikir siswa tuna

1 | grahita sedang dan tidak mampu menggali aspek proses berpikir siswa tuna
grahita sedang
Semua soal tidak sesuai dengan tingkat kemampuan berpikir siswa tuna
2 | grahita sedang tetapi mampu menggali aspek proses berpikir siswa tuna
grahita sedang
Minimal 1 soal tidak sesuai dengan tingkat kemampuan berpikir siswa tuna
3 | grahita sedang tetapi kedua soalnya mampu menggali aspek proses berpikir
siswa tuna grahita sedang
4 Minimal 1 soal sesuai dengan tingkat kemampuan berpikir siswa tuna grahita
sedang dan mampu menggali aspek proses berpikir siswa tuna grahita sedang
5 Semua soal sesuai dengan tingkat kemampuan berpikir siswa tuna grahita

sedang dan mampu menggali aspek proses berpikir siswa tuna grahita sedang
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2. Validasi Konstruksi

Skor

Indikator

Semua soal yang disajikan tidak sesuai dengan bentuk soal penjumlahan dan

. pengurangan bentuk aljabar suku sejenis

5 Semua soal yang disajikan tidak sesuai dengan bentuk soal penjumlahan
tetapi sesuai dengan bentuk soal pengurangan bentuk aljabar suku sejenis
Minimal 1 soal yang disajikan tidak sesuai dengan bentuk soal penjumlahan

3 | tetapi kedua soalnya sesuai dengan bentuk soal pengurangan bentuk aljabar
suku sejenis

4 Minimal 1 soal yang disajikan sesuai dengan bentuk soal penjumlahan dan
pengurangan bentuk aljabar suku sejenis

5 Semua soal yang disajikan sesuai dengan bentuk soal penjumlahan dan

pengurangan bentuk aljabar suku sejenis

3. Validasi Bahasa Soal

Untuk aspek no 3 a.
Skor Indikator
1 | Semua soal menggunakan bahasa yang tidak menarik dan tidak dikenal siswa
2 | Semua soal menggunakan bahasa yang tidak menarik tetapi dikenal siswa
3 Minimal 1 soal menggunakan bahasa yang tidak menarik tetapi kedua
soalnya menggunakan bahasa yang dikenal siswa
4 | Minimal 1 soal menggunakan bahasa yang menarik dan dikenal siswa
5 | Semua soal menggunakan bahasa yang menarik dan dikenal siswa
Untuk aspek no 3 b.
Skor Indikator
1 | Semua pertanyaan menimbulkan penafsiran ganda (ambigu)
2 Ada 5 kalimat dari semua pertanyaan yang menimbulkan penafsiran ganda
(ambigu)
3 Ada 3 sampai 4 kalimat dari semua pertanyaan menimbulkan penafsiran
ganda (ambigu)
4 Ada 1 sampai 2 kalimat dari semua pertanyaan menimbulkan penafsiran
ganda (ambigu)
5 | Semua pertanyaan tidak menimbulkan penafsiran ganda (ambigu)

Untuk aspek no 3 c.
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Skor Indikator

Semua pertanyaan tidak komunikatif (menggunakan bahasa yang tidak
sederhana dan tidak mudah dipahami siswa)

Semua pertanyaan kurang komunikatif (menggunakan bahasa yang tidak

2 sederhana tetapi mudah dipahami siswa)

3 Minimal 1 pertanyaan tidak komunikatif (menggunakan bahasa yang tidak
sederhana tetapi mudah dipahami siswa)

4 Minimal 1 pertanyaan komunikatif (menggunakan bahasa yang sederhana
dan mudah dipahami siswa)

5 Semua pertanyaan komunikatif (menggunakan bahasa yang sederhana dan

mudah dipahami siswa)

4. Validasi Petunjuk
Untuk aspek no 4 a.

Skor Indikator

1 | Semua petunjuk tidak jelas

Ada 3 petunjuk yang tidak jelas

Ada 2 petunjuk yang tidak jelas

Ada 1 petunjuk yang tidak jelas

gk~ lwinN

Semua petunjuk jelas

Untuk aspek no 4 b.

Skor Indikator

1 | Semua bahasa petunjuk menimbulkan makna ganda (ambigu)

Ada 3 bahasa petunjuk menimbulkan makna ganda (ambigu)

Ada 2 bahasa petunjuk menimbulkan makna ganda (ambigu)

Ada 1 bahasa petunjuk menimbulkan makna ganda (ambigu)

[S2NESN IO RN\

Semua bahasa pada petunjuk soal tidak menimbulkan makna ganda (ambigu)
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LAMPIRAN F2
LEMBAR VALIDASI SOAL TES
Mata Pelajaran : Matematika
Satuan Pendidikan  : SMP Luar Biasa
Kelas/Semester : VIUGenap
Subpokok Bahasan  : Penjumlahan dan Pengurangan Bentuk
Aljabar Suku Sejenis
;;unjuk: - sy

Berilah tanda (V) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Anda.

Skor Penilaian

No, Aspek
Validasi

Aspek yang Diamati

1

2

g

4

5

I, | Validasi isi

{a. Soal sesuai dengan materi dan

berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari

v/

b. Maksud soal diramuskan dengan

singkat dan jelas

. Kesesuaian soal dengan tingkat
kemampuan berpikir siswa tuna
ita sedang

2. | Validasi
Konstruksi

Soal yang disajikan merupakan

bentuk soal penjumlahan dan

pengurangan bentuk aljabar suku
sejenis

3. | Validasi
Bahasa

{a, Menggunakan bahasa yang

menarik dan dikenal siswa

b. Pertanyaan tidak menimbulkan

penafsiran ganda (ambigu)

. Pertanyaan komunikatif
(menggunakan bahasa yang
sederhana dan mudah dipahami

siswa).

4. | Validasi
Petunjuk

a. Petunjuk jelas

b. Bahasa petunjuk tidak

menimbulkan makna ganda
(ambigu)
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LEMBAR VALIDASI SOAL TES
Mata Pelajaran : Matematika
Satuan Pendidikan  : SMP Luar Biasa
Kelas/Semester : VIVGenap
Subpokok Bahasan  : Penjumlahan dan Pengurangan Bentuk
Aljabar Suku Sejenis
Petunjuk:

Berilah tanda () dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Anda.

No. Aspek Aspek yang Diamati Skor Penilaian

Validasi

2

3

4

5

Validasi isi

a. Soal sesuai dengan materi dan
berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari

v

b. Maksud soal dirumuskan dengan
singkat dan jelas

c. Kesesuaian soal dengan tingkat
kemampuan berpikir siswa tuna

grahita sedang

Validast
Konstruksi

Soal yang disajikan merupakan
bentuk soal penjumlahan dan
pengurangan bentuk aljabar suku
seiéns

Validasi
Bahasa

[a Menggunakan bahasa yang
menarik dan dikenal siswa

b. Pertanyaan tidak menimbulkan
penafsiran ganda (ambigu)

b, Pertanyaan komunikatif
(menggunakan bahasa yang
sederhana dan mudah dipahami
siswa).

Validasi
Petunjuk

a. Petunjuk jelas

<

b. Bahasa petunjuk tidak
menimbulkan makna ganda

(ambigu)
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LAMPIRAN F4

LEMBAR VALIDASI SOAL TES
Mata Pelajaran : Matematika
Satuan Pendidikan  : SMP Luar Biasa
Kelas/Semester : VIVGenap
Subpokok Bahasan  ; Penjumlahan dan Pengurangan Bentuk
Aljabar Suku Sejenis

Petunjuk:
Berilah tanda (V) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Anda.

No. Aspek Aspek yang Diamati Skor Penilaian
Validasi 112131415

I. | Validasiisi [a. Soal sesuai dengan materi dan
berkaitan dengan kehidupan vl
sehari-hari
b. Maksud soal dirumuskan dengan

singkat dan jelas v
c. Kesesuaian soal dengan tingkat
kemampuan berpikir siswa tuna /
grahita sedang
2. | Validasi Soal yang disajikan merupakan
Konstruksi | bentuk soal penjumlahan dan
pengurangan bentuk aljabar suku 4
e sejenis

1. | Validasi a. Menggunakan bahasa yang
Bahasa menarik dan dikenal siswa v
b. Pertanyaan tidak menimbulkan

penafsiran ganda (ambigu) v
c. Pertanyaan komunikatif

(menggunakan bahasa yang

sederhana dan mudah dipahami v

siswa).
4, | Validasi a. Petunjuk jelas
Petunjuk b. Bahasa petunjuk tidak
menimbulkan makna ganda v

(ambigu)
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LAMPIRAN F5

ANALISIS DATA HASIL VALIDASI SOAL MATEMATIKA

Tabel F.1. Analisis Data Hasi Validasi Soal Tes

Aspek Aspek Penilaian
No Validasi yang | Validator | Validator | Validator li V,
alidasi ) .
Diamati 1 2 3
validasi a 5 4 5 4,666667
1 ici b 4 5 4 4,333333
c 5 5 5 5
Validasi
2 | konstruk 5 5 5 5
Si 4,592593
lidasi a 4 4 4 4
3 ‘ga;] ol b 5 5 5 5
anasa c 4 5 4 | 4,333333
4 validasi a 4 5 5 4,666667
petunjuk b 3 5 5 4,333333
Keterangan :

1. Aspek validasi isi:

a.

b. Maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelas.

Soal sesuai dengan materi dan berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

c. Soal sesuai dengan dengan tingkat kemampuan berpikir siswa tuna grahita

sedang.

Aspek validasi kontruksi:

Soal yang disajikan merupakan bentuk soal penjumlahan dan pengurangan bentuk

aljabar suku sejenis.

Aspek validasi bahasa:

a. Bahasa yang digunakan menarik dan dikenal siswa

b. Pertanyaan tidak menimbulkan penafsiran ganda (ambigu).

c. Pertanyaan komunikatif (menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah

dipahami siswa).
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4. Aspek validasi petunjuk:
a. Petunjuk jelas.
b. Bahasa petunjuk tidak menimbulkan makna ganda (ambigu).
Berdasarkan tabel diatas nilai nilai rata — rata total dari ketiga validator (1/,) adalah

4,592593 dan berada pada 4 <V, < 5 Sehingga kriteria validitas instrumen soal tes
matematika dikatakan valid.
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LAMPIRAN G
PEDOMAN WAWANCARA SEBELUM REVISI

Petunjuk Wawancara.

1. Wawancara dilakukan setelah dilakukan soal tes matematika.

2. Wawancara tidak harus berjalan sesuai urutan pedoman wawancara.

3. Pedoman wawancara hanya digunakan sebagai garis besar saja, dan peneliti
diperbolehkan untuk mengembangkan pembicaraan (diskusi) ketika wawancara
berlangsung.

4. Proses wawancara didokumentasi dengan menggunakan media audio.

Pertanyaan.

Untuk soal nomor satu

1.

o bk w N

© © N o

Menurut pendapatmu, bagaimana soal nomor satu yang telah kamu kerjakan
tadi? Apakah mudah atau susah?

Apakah kamu dapat membaca cerita itu?

Cobalah untuk membacanya lagi!

Apakah kamu dapat memahami soal cerita tersebut?

Jika iya, coba kamu ceritakan kembali menggunakan bahasamu sendiri soal
cerita tersebut!

Apakah kamu bisa menuliskan apa yang kamu ketahui dari cerita tersebut?
Apa yang diletakkan oleh Bu Guru di papan aljabar?

Ada berapa pensil yang diletakkan oleh Bu Guru?

Coba kamu peragakan apa yang ada di dalam soal cerita itu menggunakan benda-

benda ini!

10. Coba letakkan 5 pensil di papan aljabar!

11. Berapa pensil lagi yang akan diletakkan di papan aljabar?

12. Coba letakkan pensil tersebut di papan aljabar!
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Barusan 5 pensil Bu Guru diletakkan di papan aljabar, kemudian Bu Guru
meletakkan 3 pensil lagi di papan aljabar, selanjutnya bagaimana untuk
mengetahui berapa pensil yang ada di papan aljabar?

Sebelum kamu menghitung pensil yang ada di papan aljabar, coba lihat papan
aljabar bagian kiri! Pensil disimbolkan dengan huruf apa?

Apakah pensil yang kamu letakkan di papan aljabar tadi bisa disimbolkan dengan
huruf “p” juga?

Sekarang berilah huruf “p” di bawah pensil yang telah kamu letakkan tadi!
Ada berapa “p” untuk 5 pensil?

Ada berapa “p” untuk 3 pensil?

Tadi bagaimana untuk mengetahui jumlah pensil yang ada di papan aljabar?
Coba tuliskanlah di lembar jawabanmu bentuk aljabarnya!

Sekarang hitunglah berapa hasil dari 5p + 3p !

Sehingga, berapa pensil yang ada di papan aljabar?

Untuk soal nomor dua

1.

g bk w N

© © N o

10.

Menurut pendapatmu, bagaimana soal nomor dua yang telah kamu kerjakan tadi?
Apakah mudah atau susah?

Apakah kamu dapat membaca cerita itu?

Cobalah untuk membacanya lagi!

Apakah kamu dapat memahami soal cerita tersebut?

Jika iya, coba kamu ceritakan kembali menggunakan bahasamu sendiri soal
cerita tersebut!

Apakah kamu bisa menuliskan apa yang kamu ketahui dari cerita tersebut?

Alat tulis apa yang dimiliki Bu Guru ?

Berapa pensil yang dimiliki Bu Guru?

Dimanakah pensil Bu Guru?

Coba kamu peragakan apa yang ada di dalam soal cerita itu menggunakan benda-

benda ini!
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Coba letakkan 8 pensil di dalam kotak!

Kepada siapa Bu Guru memberikan pensil?

Berapa jumlah pensil yang Bu Guru berikan kepada salah satu siswanya?
Sekarang coba ambil 2 pensil yang ada di dalam kotak!

Barusan 8 pensil Bu Guru diletakkan di dalam kotak, kemudian 2 pensil Bu Guru
yang ada di dalam kotak diberikan kepada salah satu siswanya, selanjutnya
bagaimana untuk mengetahui berapa pensil yang ada di dalam kotak?

Sebelum kamu menghitung pensil yang ada di dalam kotak, coba lihat bagian
atas dari kotak tersebut! Pensil disimbolkan dengan huruf apa?

Apakah pensil yang kamu berada di dalam kotak bisa disimbolkan dengan huruf

€ _ %

p” juga?
Sekarang coba berilah huruf “p” pada setiap pensil yang ada di dalam kotak dan
pada pensil yang diberikan kepada salah satu siswanya!

669

Ada berapa “p” untuk 8 pensil?

Ada berapa “p” untuk 2 pensil?

Tadi bagaimana untuk mengetahui jumlah pensil yang ada di dalam kotak?
Coba tuliskanlah di lembar jawabanmu bentuk aljabarnya!

Sekarang hitunglah berapa hasil dari 8p - 2p !

Sehingga, berapa pensil yang ada di dalam kotak?LAMPIRAN G1

PEDOMAN WAWANCARA SETELAH REVISI

Petunjuk Wawancara.

1.
2.
3.

Wawancara dilakukan setelah dilakukan tes matematika.

Wawancara tidak harus berjalan sesuai urutan pedoman wawancara.

Pedoman wawancara hanya digunakan sebagai garis besar saja, dan peneliti
diperbolehkan untuk mengembangkan pembicaraan (diskusi) ketika wawancara
berlangsung.

Proses wawancara didokumentasi dengan menggunakan media audio.

Pertanyaan.
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Untuk soal nomor satu

1.

&

© o« RHIge o

12.

i 3,

14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.

Bagaimana soal nomor satu yang telah kamu kerjakan tadi? Apakah mudah atau
sulit?

Apakah kamu dapat membaca cerita itu?

Cobalah untuk membacanya lagi!

Apakah kamu dapat memahami soal cerita tersebut?

(Jika iya), coba kamu ceritakan kembali menggunakan bahasamu sendiri!
Apakah kamu bisa menuliskan apa yang kamu ketahui dari cerita tersebut?

Apa yang diletakkan oleh Bu Guru di papan aljabar?

Ada berapa pensil yang diletakkan oleh Bu Guru?

Coba letakkan 5 pensil di papan aljabar!

Berapa pensil lagi yang akan diletakkan di papan aljabar oleh Bu Guru?

. Coba letakkan pensil tersebut di papan aljabar!
11.

Barusan 5 pensil Bu Guru diletakkan di papan aljabar, kemudian meletakkan lagi
3 pensil di papan aljabar, selanjutnya bagaimana untuk mengetahui jumlah pensil
yang ada di papan aljabar?

Sebelum kamu menghitung jumlah pensil yang ada di papan aljabar, coba lihat
papan aljabar bagian kiri! 1 pensil disimbolkan dengan huruf apa?

Kalau begitu pensil yang kamu letakkan di papan aljabar tadi bisa disimbolkan
dengan huruf apa?

Sekarang berilah huruf “p” di bawah setiap pensil yang telah kamu letakkan tadi!
Ada berapa hutuf “p” untuk kegiatan pertama?

Ada berapa huruf “p” untuk kegiatan kedua?

Tadi bagaimana untuk mengetahui jumlah pensil yang ada di papan aljabar?
Coba tuliskanlah di lembar jawabanmu bagaimana bentuk aljabarnya!

Sekarang hitunglah hasil dari kegiatan pertama ditambah kegiatan kedua !

Berapa jumlah pensil yang ada di papan aljabar?

Untuk soal nomor dua
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Bagaimana soal nomor dua yang telah kamu kerjakan tadi? Apakah mudah atau
sulit?

Apakah kamu dapat membaca cerita itu?

Cobalah untuk membacanya lagi!

Apakah kamu dapat memahami soal cerita tersebut?

(Jika iya), coba kamu ceritakan kembali menggunakan bahasamu sendiri!
Apakah kamu bisa menuliskan apa yang kamu ketahui dari cerita tersebut?
Alat tulis apa yang dimiliki Bu Guru ?

Berapa pensil yang dimiliki Bu Guru?

Dimanakah pensil Bu Guru?

Coba letakkan 8 pensil di papan aljabar!

Kepada siapa Bu Guru memberikan pensil?

Berapa jumlah pensil yang Bu Guru berikan kepada salah satu siswa?

Sekarang coba ambil 2 pensil yang ada di papan aljabar!

Barusan 8 pensil Bu Guru diletakkan di papan aljabar, kemudian 2 pensil Bu
Guru yang ada di papan aljabar diberikan kepada salah satu siswa, selanjutnya
bagaimana untuk mengetahui jumlah pensil yang ada di papan aljabar?
Sebelum kamu menghitung pensil yang ada di papan aljabar, coba lihat papan
aljabar bagian kiri! 1 pensil disimbolkan dengan huruf apa?

Kalau begitu pensil yang diletakkan di papan aljabar tersebut bisa disimbolkan
dengan huruf apa?

Sekarang coba berilah huruf “p” pada setiap pensil yang ada di papan aljabar dan
pada pensil yang diberikan kepada salah satu siswa!

Ada berapa huruf “p” untuk 8 pensil?

Ada berapa huruf “p” untuk 2 pensil?

Tadi bagaimana untuk mengetahui jumlah pensil yang ada di papan aljabar?
Coba tuliskanlah di lembar jawabanmu bagaimana bentuk aljabarnya!
Sekarang hitunglah berapa hasil dari 8p - 2p !

Berapa jumlah pensil yang ada di papan aljabar?
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LAMPIRAN H
LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA SEBELUM REVISI
Mata Pelajaran : Matematika

Satuan Pendidikan ~ : SMP Luar Biasa
Kelas/Semester - VII/Genap
Subpokok Bahasan  : Penjumlahan dan Pengurangan Bentuk

Aljabar Suku Sejenis

Petunjuk:
1. Berilah tanda (\) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Anda.
2. Keterangan penilaian:

1: berarti “tidak valid”

2: berarti “kurang valid”

3: berarti “cukup valid”

4: berarti “valid”

5. berarti “sangat valid”

Skor Penilaian

Aspek

No. Aspek yang Diamati Soal nomor 1 | Soal nomor 2

Validast 112]13]4]5(112]13]4]5

Pertanyaan yang diajukan

1. | Validasi isi | mempunyai keterkaitan dengan

pertanyaan sebelumnya

Validasi Pertanyaan yang diajukan

2\ Konstruksi dapa_t menggaliaspek proses
berpikir

a. Menggunakan bahasa yang
menarik dan dikenal siswa

b. Pertanyaan tidak
menimbulkan penafsiran
ganda (ambigu)

Validasi

Bahasa c. Pertanyaan komunikatif

(menggunakan Bahasa yang
sederhana dan mudah
dipahami siswa) dan
merupakan permasalahan
dalam kehidupan sehari-hari
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1. Validasi Isi
Skor | Keterangan Indikator

1 | Tidak valid Pertanyaan yang diajukan tidak mempunyai keterkaitan
dengan pertanyaan sebelumnya

2 | Kurang valid Pertanyaan yang diajukan kurang mempunyai keterkaitan
dengan pertanyaan sebelumnya

3 | Cukup valid Pertanyaan yang diajukan cukup mempunyai keterkaitan
dengan pertanyaan sebelumnya

4 | valid Pertanyaan yang diajukan mempunyai keterkaitan dengan
pertanyaan sebelumnya

5 | sangat valid Pertanyaan yang diajukan sangat mempunyai keterkaitan
dengan pertanyaan sebelumnya

2. Validasi Konstruksi

Skor | Keterangan Indikator

1 | Tidak valid Eg:;eil%aan yang diajukan tidak dapat menggali aspek proses

2 | Kurang valid Pertanyaan yang diajukan kurang dapat menggali aspek
proses berpikir

3 | Cukup valid Pertanyaan yang diajukan cukup dapat menggali aspek
proses berpikir

. Pertanyaan yang diajukan dapat menggali aspek proses

4 | Valid o
berpikir

5 | Sangat valid Pertanyaan yang diajukan sangat dapat menggali aspek
proses berpikir

3. Validasi Bahasa Soal

Untuk aspek no 3 a.
Skor | Keterangan Indikator

1 Tidak valid Ei/lsicggunakan bahasa yang tidak menarik dan tidak dikenal

2 Kurang valid I\/_Ienggun_akan bahasa yang kurang menarik dan kurang
dikenal siswa

3 Cukup valid I\/_Ienggun_akan bahasa yang cukup menarik dan cukup
dikenal siswa

4 Valid Menggunakan bahasa yang menarik dan dikenal siswa
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Menggunakan bahasa yang sangat menarik dan sangat

> Sangat valid dikenal siswa
Untuk aspek no 3 b.
Skor | Keterangan Indikator
1 | Tidak valid Pertanyaan tidak komunikatif (menggunakan Bahasa yang
tidak sederhana dan tidak mudah dipahami siswa)
’ Pertanyaan kurang komunikatif (menggunakan Bahasa yang
2 | Kugggyalid kurang sederhana dan kurang mudah dipahami siswa)
; Pertanyaan cukup komunikatif (menggunakan Bahasa yang
g dkup valig cukup sederhana dan cukup mudah dipahami siswa)
. Pertanyaan komunikatif (menggunakan Bahasa yang
4 | Valid i R
sederhana dan mudah dipahami siswa)
5 | Sangat valid Pertanyaan sangat komunikatif (meng_gunaka_n I_3ahasa yang
sangat sederhana dan sangat mudah dipahami siswa)
Untuk aspek no 3 c.
Skor | Keterangan Indikator
1 | Tidak valid Kalimat pertanyaan sangat banyak menimbulkan penafsiran
ganda (ambigu)
2 | Kurang valid Kalm_lat pertanyaan banyak menimbulkan penafsiran ganda
(ambigu)
3 | Cukup valid Kalm_lat pertanyaan sedikit menimbulkan penafsiran ganda
(ambigu)
. Kalimat pertanyaan cukup menimbulkan penafsiran ganda
4 | Valid .
(ambigu)
5 | Sangat valid Kalm_lat pertanyaan tidak menimbulkan penafsiran ganda
(ambigu)

Berdasarkan penilaian tersebut, (lingkari salah satu)

1. soal dapat digunakan tanpa revisi

2. ada sebagian komponen soal yang perlu direvisi

3. semua komponen soal yang perlu direvisi
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Validator
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LAMPIRAN H1

LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA SETELAH REVISI

Mata Pelajaran
Satuan Pendidikan
Kelas/Semester
Subpokok Bahasan

: Matematika
: SMP Luar Biasa
- VII/Genap

Aljabar Suku Sejenis

: Penjumlahan dan Pengurangan Bentuk

155

Petunjuk:

Berilah tanda (V) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Anda.

Aspek . . Skor Penilaian
No. Validasi Aspek yang Diamati 11213 1al5
Pertanyaan yang diajukan dapat
1. | Validasi isi | menggali aspek proses berpikir siswa
tuna grahita sedang
.8 Pertanyaan yang diajukan mempunyai
Validasi .
2. . keterkaitan dengan pertanyaan
Konstruksi
sebelumnya
. Pertanyaan menggunakan bahasa yang
menarik dan dikenal siswa
. . Pertanyaan tidak menimbulkan
Validasi g .
3. Bahasa penafsiran ganda (ambigu)
. Pertanyaan komunikatif
(menggunakan bahasa yang sederhana
dan mudah dipahami siswa)

Keterangan Penilaian

1. Validasi Isi
Skor Indikator

1 1 sampai 4 pertanyaan yang diajukan dapat menggali aspek proses berpikir
siswa tuna grahita sedang

5 5 sampai 9 pertanyaan yang diajukan dapat menggali aspek proses berpikir
siswa tuna grahita sedang

3 10 sampai 14 pertanyaan yang diajukan dapat menggali aspek proses berpikir
siswa tuna grahita sedang
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15 sampai 19 pertanyaan yang diajukan dapat menggali aspek proses berpikir
siswa tuna grahita sedang

20 sampai 24 pertanyaan yang diajukan dapat menggali aspek proses berpikir
siswa tuna grahita sedang

2. Validasi Konstruksi

Skor Indikator

1 1 sampai 4 pertanyaan yang diajukan mempunyai keterkaitan dengan
pertanyaan sebelumnya

5 5 sampai 9 pertanyaan yang diajukan mempunyai keterkaitan dengan
pertanyaan sebelumnya

3 10 sampai 14 pertanyaan yang diajukan mempunyai keterkaitan dengan
pertanyaan sebelumnya

4 15 sampai 19 pertanyaan yang diajukan mempunyai keterkaitan dengan
pertanyaan sebelumnya

5 20 sampai 24 pertanyaan yang diajukan mempunyai keterkaitan dengan

pertanyaan sebelumnya

3. Validasi Bahasa Soal

Untuk aspek no 3 a.
Skor Indikator
1 | 1 sampai 4 pertanyaan menggunakan bahasa yang menarik dan dikenal siswa
2 | 5sampai 9 pertanyaan menggunakan bahasa yang menarik dan dikenal siswa
3 10 sampai 14 pertanyaan menggunakan bahasa yang menarik dan dikenal
siswa
4 15 sampai 19 pertanyaan menggunakan bahasa yang menarik dan dikenal
siswa
5 20 sampai 24 pertanyaan menggunakan bahasa yang menarik dan dikenal
siswa
Untuk aspek no 3 b.
Skor Indikator
1 | 1sampai 4 pertanyaan tidak menimbulkan penafsiran ganda (ambigu)
2 | 5 sampai 9 pertanyaan tidak menimbulkan penafsiran ganda (ambigu)
3 | 10 sampai 14 pertanyaan tidak menimbulkan penafsiran ganda (ambigu)
4 | 15 sampai 19 pertanyaan tidak menimbulkan penafsiran ganda (ambigu)
5 | 20 sampai 24 pertanyaan tidak menimbulkan penafsiran ganda (ambigu)
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Untuk aspek no 3 c.

Skor

Indikator

1 sampai 4 pertanyaan komunikatif (menggunakan bahasa yang sederhana

1 . -
dan mudah dipahami siswa)

9 5 sampai 9 pertanyaan komunikatif (menggunakan bahasa yang sederhana
dan mudah dipahami siswa)

3 10 sampai 14 pertanyaan komunikatif (menggunakan bahasa yang sederhana
dan mudah dipahami siswa)

4 15 sampai 19 pertanyaan komunikatif (menggunakan bahasa yang sederhana
dan mudah dipahami siswa)

5 20 sampai 24 pertanyaan komunikatif (menggunakan bahasa yang sederhana

dan mudah dipahami siswa)

Saran revisi:

Validator
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LAMPIRAN H2

LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

: Penjumlahan dan Pengurangan Bentuk

Mata Pelajaran : Matematika
Satuan Pendidikan - SMP Luar Biasa
Kelas/Semester : VIUGenap
Subpokok Bahasan
Aljabar Suku Sejenis
C——————
Petunjuk:

Berilah tanda (V) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Anda.

Aspek : . Skor Penilaian
No. Vali‘:Ieasi Aspek yang Diamati T21314]15
Pertanyaan yang diajukan dapat
1. | Validasiisi | menggali aspek proses berpikir o
siswa tuna grahita sedang
Sk Pertanyaan yang diajukan
2, Zahdasn . mempunyai kelgrkaijtan dengan v
onstruksi
pertanyaan sebelumnya
Pertanyaan menggunakan bahasa e
F yang menarik dan dikenal siswa
b. Pertanyaan tidak menimbulkan 4
3 Validasi penafsiran ganda (ambigu)
| Bahasa b Pertanyaan komunikatif
(menggunakan bahasa yang \/
sederhana dan mudah dipahami

siswa)
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LAMPIRAN H3

LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

Mata Pelajaran ; Matematika
Satuan Pendidikan  : SMP Luar Biasa
Kelas/Semester : VIVGenap

Subpokok Bahasan  : Penjumlahan dan Pengurangan Bentuk
Aljabar Suku Sejenis

Petunjuk:

Berilah tanda (V) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Anda.

Aspek - . Skor Penilaian
No: |  Vaticssi Aspiek yaoy Disan i]2]3]4]5
Pertanyaan yang diajukan dapat
1. | Validasiisi | menggali aspek proses berpikir # 4
siswa tuna grahita sedang
G Pertanyaan diajukan
2. Zd'dw : mmpznyd?;ikaijtm dengan v
onstruksi
pertanyaan sehelumnya
. Pertanyaan menggunakan bahasa
yang menarik dan dikenal siswa v
b. Pertanyaan tidak menimbulkan
3 Validasi penafsiran ganda (ambigu) v
| Bahasa t. Pertanyaan komunikatif
(menggunakan bahasa yang
sederhana dan mudah dipahami v
siswa)
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LAMPIRAN H4

LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

Mata Pelajaran : Matematika
Satuan Pendidikan  : SMP Luar Biasa
Kelas/Semester : VIUGenap
Subpokok Bahasan

162

: Penjumlahan dan Pengurangan Bentuk
Aljabar Suku Sejenis

Petunjuk:

Berilah tanda (V) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Anda.

No. V:?i‘:icaksi Aspek yang Diamati 1 S";" P;‘“"f" :
Pertanyaan yang diajukan dapat
1. | Validasi isi | menggali aspek proses berpikir Vv
siswa tuna grahita sedang
Validasi Penanyaan'yang dia_jukan
2. Konstniked mempunyai keterkaitan dengan v
pertanyaan sebelumnya
p. Pertanyaan menggunakan bahasa
yang menarik dan dikenal siswa v
b. Pertanyaan tidak menimbulkan o
3 Validasi penafsiran ganda (ambigu)
" | Bahasa c. Pertanyaan komunikatif
(menggunakan bahasa yang
sederhana dan mudah dipahami v
siswa)
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LAMPIRAN H5

ANALISIS DATA HASIL VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

Tabel H.1. Analisis Data Hasi VValidasi Pedoman Wawancara

164

Aspek Aspek _ Pen'ilaian '
No Validasi yang | Validator | Validator | Validator li v,
alidasi / .
Diamati 1 2 3
1 | validasi isi 4 5 4 4,333333
validasi
2 konstruksi iy 3 > > 4.4
lidasi a 4 4 4 4
7| b 4 5 4 | 4,333333
C 5 4 4 4,333333
Keterangan :

1. Aspek validasi isi:

Pertanyaan yang diajukan dapat menggali aspek proses berpikir siswa tuna grahita

sedang.

2. Aspek validasi kontruksi:

Pertanyaan yang diajukan mempunyai keterkaitan dengan pertanyaan sebelumnya.

3. Aspek validasi bahasa:

a.
b.

C.

Bahasa yang digunakan menarik dan dikenal siswa

Pertanyaan tidak menimbulkan penafsiran ganda (ambigu).

Pertanyaan komunikatif (menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah

dipahami siswa).

Berdasarkan tabel diatas nilai nilai rata — rata total dari ketiga validator (V) adalah

4,4 dan berada pada 4 <V, <5 Sehingga kriteria validitas instrumen pedoman

wawancara dikatakan valid.
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LAMPIRAN I

ALAT PERAGA SEBELUM REVISI

a) Alat Peragal

Catatan PAPAN ALJABAR
S I
VIPIIY =5
p pp pp
S
P=p | VIV =%
F P p p
I I I 0 % I
b/’b/b/b/’b'/ +b/b4/ -
op 3p

b) Alat Peraga 2

LA A A B B N B
- | / b / | / | / b / | / | / | /
8p

Z=p

> > »
b/ b/ﬂ"‘

4

X g

e TR T T
7 77 7 7

P

KOTAK
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LAMPIRAN I1
ALAT PERAGA PAPAN ALJABAR SETELAH REVISI

60 cm
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LAMPIRAN J
LEMBAR VALIDASI ALAT PERAGA SEBELUM REVISI
Mata Pelajaran : Matematika
Satuan Pendidikan ~ : SMP Luar Biasa
Kelas/Semester - VII/Genap

Subpokok Bahasan  : Penjumlahan dan Pengurangan Bentuk
Aljabar Suku Sejenis

Petunjuk:

Berilah tanda (V) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Anda.

No. Vg?i%eaksi Aspek yang Diamati 1 Sk;r Pgnlla;an g
1 Aspek Alat peraga dapat digunakan dengan
" | Penggunaan | mudah.
Aspek Alat peraga memiliki ketepatan dalam
2. | Keakuratan | pemasangan setiap komponen.
Alat
3 Aspek Alat peraga memiliki bentuk yang
" | Teknis sederhana.
4 Aspek Alat peraga memiliki alat dan bahan
" | Keamanan yang aman.

Keterangan Penilaian
1. Aspek penggunaan

Skor | Keterangan Indikator

1 | Tidak valid Alat peraga tidak dapat digunakan dengan mudah

Kurang valid | Alat peraga kurang dapat digunakan dengan mudah

Cukup valid | Alat peraga cukup dapat digunakan dengan mudah

Valid Alat peraga dapat digunakan dengan mudah

g~ winN

Sangat valid | Alat peraga sangat dapat digunakan dengan mudah

2. Aspek Keakuratan Alat

Skor | Keterangan Indikator

1 | Tidak valid Algt peraga tidak memiliki ketepatan dalam pemasangan
setiap komponen.
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Skor | Keterangan Indikator

2 | Kurang valid Algt peragakurang memiliki ketepatan dalam pemasangan
setiap komponen.

3 | Cukup valid Algt peraga cukup memiliki ketepatan dalam pemasangan
setiap komponen.

i Alat peraga memiliki ketepatan dalam pemasangan setiap

4 | Valid
komponen.

5 | Sangat valid Alat peraga sangat memiliki ketepatan dalam pemasangan

setiap komponen.

3. Aspek Teknis

Skor | Keterangan Indikator
1 | Tidak valid Alat peraga memiliki bentuk yang tidak sederhana.
2 | Kurang valid | Alat peraga memiliki bentuk yang kurang sederhana.
3 | Cukupvalid | Alat peraga memiliki bentuk yang cukup sederhana.
4 | Valid Alat peraga memiliki bentuk yang sederhana.
5 | Sangat valid | Alat peraga memiliki bentuk yang sangat sederhana.

4. Aspek Keamanan

Skor | Keterangan Indikator
1 | Tidak valid Alat peraga memiliki alat dan bahan yang tidak aman.
2 | Kurang valid | Alat peraga memiliki alat dan bahan yang kurang aman.
3 | Cukupvalid | Alat peraga memiliki alat dan bahan yang cukup aman.
4 | Valid Alat peraga memiliki alat dan bahan yang aman.
5 | Sangat valid | Alat peraga memiliki alat dan bahan yang sangat aman.

Berdasarkan penilaian tersebut, (lingkari salah satu)

1. soal dapat digunakan tanpa revisi

2. ada sebagian komponen soal yang perlu direvisi

3. semua komponen soal yang perlu direvisi
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Saran revisi :

Validator
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LAMPIRAN J1
LEMBAR VALIDASI ALAT PERAGA SETELAH REVISI
Mata Pelajaran : Matematika
Satuan Pendidikan ~ : SMP Luar Biasa
Kelas/Semester - VII/Genap

Subpokok Bahasan  : Penjumlahan dan Pengurangan Bentuk

Aljabar Suku Sejenis

Petunjuk:
Berilah tanda (V) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Anda.
Skor
No. ASPEK. Aspek yang Diamati Penilaian
Validasi
1123
a. Alat peraga papan aljabar membantu proses
1 Aspek abstraksi
| Umum b. Alat peraga papan aljabar dapat
membangkitkan minat belajar siswa
Aspek Kesesuaian alat peraga dengan materi
2. Mar'zeri penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar
suku sejenis
a. Alat peraga papan aljabar aman digunakan
3 Aspek oleh siswa tuna grahita sedang
" | Teknis b. Kemudahan alat peraga papan aljabar untuk
di pindah-pindah

Perhitungan skor akhir dari setiap ahli menggunakan rumus:

skor yang diperoleh

SEORekhigl skor maksimal

Keterangan:

Skor maksimal = 3
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Keterangan Penilaian

1. Aspek Umum

Untuk aspek no 1 a.

Skor Indikator
1 | Alat peraga papan aljabar tidak dapat membantu proses abstraksi
2 | Alat peraga papan aljabar cukup membantu proses abstraksi
3 | Alat peraga papan aljabar dapat membantu proses abstraksi

Untuk aspek no 1 b.

Skor Indikator
1 | Alat peraga papan aljabar tidak dapat membangkitkan minat belajar siswa
2 | Alat peraga papan aljabar cukup membangkitkan minat belajar siswa
3 | Alat peraga papan aljabar dapat membangkitkan minat belajar siswa

2. Aspek Materi

Skor Indikator
1 Alat peraga tidak sesuai dengan materi penjumlahan dan pengurangan bentuk
aljabar suku sejenis
5 Alat peraga cukup sesuai dengan materi penjumlahan dan pengurangan bentuk
aljabar suku sejenis
3 Alat peraga sesuai dengan materi penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar

suku sejenis

3. Aspek Teknis

Untuk aspek no 3 a.
Skor Indikator
1 | Alat peraga papan aljabar tidak aman digunakan oleh siswa tuna grahita sedang
2 | Alat peraga papan aljabar cukup aman digunakan oleh siswa tuna grahita sedang
3 | Alat peraga papan aljabar aman digunakan oleh siswa tuna grahita sedang
Untuk aspek no 3 b.
Skor Indikator
1 | Alat peraga papan aljabar tidak dapat di pindah-pindah
2 | Alat peraga papan aljabar cukup sulit untuk di pindah-pindah
3 | Alat peraga papan aljabar mudah untuk di pindah-pindah
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Saran revisi :

Validator
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LAMPIRAN J2
LAMPIRAN J
LEMBAR VALIDASI ALAT PERAGA
Mata Pelajaran . Matematika
Satuan Pendidikan  : SMP Luar Biasa
Kelas/Semester : VIVGenap
Subpokok Bahasan - Penjumlahan dan Pengurangan Bentuk
Aljabar Suku Sejenis
Petunjuk:

Berilah tanda (V) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Anda.

Atpek Skor
No. Validasi Aspek yang Diamati ll’cm‘:an%
a. Alat peraga papan aljabar membantu v
1 Aspek proses abstraksi
" | Umum b. Alat peraga papan aljabar dapat v
membangkitkan minat belajar siswa
Kesesuaian alat peraga dengan maten
2 |m \ m’ % penjumlahan dan pengurangan bentuk v
aljabar suku sejenis
{a. Alat peraga papan aljabar aman digunakan /
3 Aspek oleh siswa tuna grahita sedang
" | Teknis b. Kemudahan alat peraga papan aljabar A
untuk di pindah-pindah

Perhitungan skor akhir dari setiap ahli menggunakan rumus:
skor yang diperoleh
skor maksimal

skor akhir =

Keterangan:
Skor maksimal = 3
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LAMPIRAN J3
LAMPIRANJ
LEMBAR VALIDASI ALAT PERAGA
Mata Pelajaran : Matematika
Satuan Pendidikan - SMP Luar Biasa
Kelas/Semester : VII/Genap
Subpokok Bahasan  : Penjumlahan dan Pengurangan Bentuk
Aljabar Suku Sejenis
Petunjuk:
Berilah tanda (V) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Anda.
Skor
No, As.pek' Aspek yang Diamati Penilaian
Validasi 11213
Wa.. Alat peraga papan aljabar membantu W
1 Aspek proses abstraks)
" | Umum b. Alat peraga papan aljabar dapat v
membangkitkan minat belajar siswa
Aspek Kesesuaian alat peraga dengan materi v
2, Materi penjumlahan dan pengurangan bentuk
aljabar suku sejenis
a. Alat peraga papan aljabar aman digunakan sy
3 Aspek L oleh siswa tuna grahita sedang
| Teknis b. Kemudahan alat peraga papan aljabar A
untuk di pindah-pindah

Perhitungan skor akhir dari setiap ahli menggunakan ramus:
skor yang diperoleh
skor maksimal

skor akhir =
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LAMPIRAN J4
LAMPIRAN J
LEMBAR VALIDASI ALAT PERAGA
Mata Pelajaran : Matematika
Satuan Pendidikan  : SMP Luar Biasa
Kelas/Semester : VIVGenap
Subpokok Bahasan  : Penjumlahan dan Pengurangan Bentuk
Aljabar Suku Sejenis
Petunjuk: =
Berilah tanda (V) dalam kolom penilaian yang scsuai menurut pendapat Anda.
Skor
No. Vmi Aspek yang Diamati | 'Peni:aiu;
a. Alat peraga papan aljabar membantu P
\ Aspek proses abstraksi
" | Umum b. Alat peraga papan aljabar dapat v/
membangkitkan minat belajar siswa
Aspek Kesesuaian alat peraga dengan materi /
2. Materi penjumlahan dan pengurangan bentuk
aljabar suku sejenis
a. Alat peraga papan aljabar aman digunakan
3 Aspek oleh siswa tuna @ita sedang v
" | Teknis b. Kemudahan alat peraga papan aljabar S
untuk di pindah-pindah

Perhitungan skor akhir dari setiap ahli menggunakan rumus:
skor yang diperoleh
skor maksimal

skor akhir =

Keterangan:
Skor maksimal = 3
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ANALISIS DATA HASIL VALIDASI ALAT PERAGA PAPAN ALJABAR

Tabel H.1. Analisis Data Hasi Validasi Alat peraga Papan Aljabar

Aspek Aspek Penilaian
No pex. yang | Validator | Validator | Validator li /A
Validasi ) :
Diamati 1 2 3
1 aspek a 5 5 5 5
umum b 5 5 3) 7]
o | aspek 3,333333 5 5 4444444 | 4,888889
materi
3 aspek a 5 5 5 5
teknis b 5 5 5 5
Keterangan :
1.  Aspek umum:

a. Alat peraga papan aljabar dapat membantu proses abstraksi.

b. Alat peraga papan aljabar dapat membangkitkan m,inat belajar siswa.

Aspek materi:

Alat peraga papan aljabar sesuai dengan materi penjumlahan dan pengurangan

bentuk aljabar suku sejenis.

Aspek teknis:

a. Alat peraga papan aljabar aman digunakan oleh siswa tuna grahita sedang..

b. Alat peraga papan aljabar mudah untuk di pindah-pindah.

Berdasarkan tabel diatas nilai nilai rata — rata total dari ketiga validator (V) adalah

4,888889 dan berada pada 4 < V, < 5 Sehingga kriteria validitas instrumen alat peraga

papan aljabar dikatakan valid.
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LAMPIRAN K
TRANSKRIPSI DATA HASIL WAWANCARA 1 DARI S1

Transkripsi menyelesaikan soal ini ditulis untuk mewakili data yang telah
diperoleh peneliti pada Kamis, 18 Mei 2017 yang telah terekam. Transkrip yang
dimaksud adalah hasil pengambilan data penelitian terhadap S1 dalam menyelesaikan

soal penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar suku sejenis berbantuan alat peraga.

Nama : Khoirul Mustofa

Kode Subyek : S1

Kelas VI

Sekolah : SMPLB-C TPA Balung

P1101 : Peneliti bertanya/mengomentari pada subjek ke-1 pada wawancara

ke-1 dari pertanyaan/komentar nomor 01. Demikian seterusnya
hingga ke kode P1193
S1101 : Subjek ke-1 menjawab/mengomentari pertanyaan/komentar peneliti
dari pertanyaan/komentar nomor 01. Demikian seterusnya hingga ke
kode S1193
Sebelum mengerjakan soal siswa mempersiapkan alat tulis terlebih dahulu.
Tanpa membaca petunjuk soal terlebih dahulu, S1 langsung menuliskan identitasnya
pada lembar jawaban. Kemudian S1 mulai mengerjakan soal. S1 tampak serius dalam
mengerjakan. S1 membolak-balikkan lembar soal beberapa kali, hingga S1 bertanya
kepada peneliti.

S1101  Inidikerjakan?. (Bertanya dengan suara lemah).

P1101 lya. Dikerjakan sebisa Khoirul ya.

S1102  (Menganggukkan kepalanya).

P1102  Kerjakan soal nomor 1 dulu. Mana soal nomor 1?.

S1103  (Menunjuk ke arah soal nomor 1 sambil mengerutkan dahinya).

P1103  lya benar. Dibaca dulu soalnya.

S1104  (Membaca soal dengan suara lemah kemudian mulai mengerjakan soal).
(10 menit mengerjakan, Subjek hanya diam sambil melihat papan
aljabar. Ini pertanda jika dia sedang bingung apa yang harus dia
lakukan).
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P1106
S1106
P1107

S1107
P1108
S1108
P1109
S1109

P1110
S1110
P1111
S1111
P1112
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P1113
S1113
P1114
S1114
P1115
S1115
P1116

P1117
S1117
P1118
S1118
P1119
S1119
P1120
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P1121
S1121

P1122
S1122
P1123

S1123
P1124
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Khoirul, yang mana sih soalnya?

Ini. (Menunjuk pada permasalahan soal nomor 1).

lya benar. Sekarang coba dibaca dulu soalnya.

(Membaca soal dengan suara lirih dan terbata-bata).

Dari cerita itu, Khoirul bisa gak menuliskan apa saja yang diketahui di
cerita itu?

Gak bisa. (Sambil menggelengkan kepala).

Cerita di soal itu bagaimana sih?

(Diam sambil menatap peneliti).

Ceritanya bagaimana?

Bu Guru.... (Sambil menatap peneliti lalu menunduk ke arah lembar
soal).

lya. Kenapa Bu Guru?

(Diam cukup lama)... meletakkan pensil.

Ada berapa pensil yang diletakkan Bu Guru?

(Diam cukup lama sambil menatap peneliti). 5.

Khoirul tau Bu Guru meletakkan pensil dimana?
Tau.(Menunduk ke arah soal)

Dimana Bu Guru n meletakkan pensil?

(Menunduk ke arah soal) Papan.... Aljabar.

lya pintar. Jadi, Bu Guru meletakkan apa di papan aljabar?
Gak tau.

Di cerita itu Bu Guru meletakkan apa?

Pensil.

Pintar. Bu Guruh meletakkan berapa pensil di papan aljabar?
S1116 (Dengan yakin) 5.

Coba sekarang Khoirul bisa gak memperagakan cerita itu?
(Diam cukup lama).

Khoirul bisa memperagakan cerita itu?

Bisa. (Dengan suara lirih).

Dari cerita tadi, Bu Guru meletakkan apa?

Pensil.

Berapa pensil yang diletakkan?

(Diam cukup lama) 5.

Coba sekarang letakkan 5 pensil di papan aljabar.
(Menghitung pensil yang akan diletakkan di papan aljabar secara
berulang-ulang).

Sekarang taruh pensilnya di papan aljabar.

(Meletakkan 5 pensil secara satu per satu di papan aljabar).
Tadi kan Bu Guru meletakkan 5 pensil. Terus lanjutan ceritanya
bagaimana?

(Diam cukup lama)

Di soal itu, lanjutan ceritanya bagaimana?
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S1139
P1140

S1140
P1141
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P1143

182

(Membaca permasalahan kalimat kedua) meletakkan lagi.

lya bener. Meletakkan apa?

(Menunduk ke arah soal cukup lama)... Pensil.

Berapa pensil yang diletakkan lagi?

5 pensil.

Coba dibaca lagi soalnya.

(Membaca permasalahan kalimat kedua).

Ada berapa pensil yang diletakkan Bu Guru?

3 Pensil. (Dengan suara lirih).

Jadi, Bu Guru meletakkan apa?

Gak tau. (Sambil menggelengkan kepala).

Di cerita itu, Bu Guru meletakkan apa?

Pensil.

Dimana Bu Guru meletakkan pensil?

Papan aljabar. (Menjawab dengan yakin sambil menunjuk papan
aljabar).

Khoirul bisa gak memperagakan cerita itu kayak tadi?

Bisa. (Dengan suara lirih)

Berapa pensil lagi yang akan diletakkan?

(Diam sambil melihat soal)

Khoirul, berapa pensil lagi yang diletakkan sama Bu Guru?

8

lya pintar. Coba sekarang khoirul ambil 3 pensil.

(Mengambil sambil menghitung 3 pensil yang akan diletakkan di papan
aljabar)

Jadi, berapa pensil lagi yang akan diletakkan?

3. (Dengan yakin)

Sekarang taruh pensilnya di papan aljabar.

(Meletakkan 3 pensil secara satu per satu di papan aljabar dengan lancar)
Ini kan 1 pensil sama dengan “p”. Pensil yang barusan diletakkan di
papan aljabar sama Khoirul boleh dikasih huruf “p” juga gak?
(Diam sambil melihat papan aljabar)

Coba lihat ini. (Sambil menunjuk 1 pensil = p). Coba ini dibaca..
Satu pensil sama dengan “p”. (Dengan terbata-bata)

Pintar. Bagaimana dengan pensil yang diletakkan sama Khoirul tadi?
Boleh dikasih “p” juga apa enggak?

Boleh. (Dengan suara lirih)

Coba sekarang beri huruf “p” dibawah setiap pensil yang telah
diletakkan sama Khoirul tadi.

(Meletakkan huruf “p” di bawah setiap pensil)

Khoirul tau apa yang ditanyakan pada soal nomer 1?

(Tidak menjawab sambil tersenyum).

Coba Khoirul baca lagi soalnya.
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(Membaca soal dengan terbata-bata)

Jadi, apa yang ditanyakan di cerita itu?

(Diam sambil melihat soal)

Khoirul, apa yang ditanyakan di cerita itu?

(Diam kemudian membacakan kalimat ketiga dengan suara lirih)
Barusan kan pertanyaan yang Khoirul baca “Berapa jumlah pensil
vang diletakkan oleh Bu Guru di papan aljabar?”. Coba sekarang
dihitung ada berapa jumlah pensil yang diletakkan di papan aljabar.
(Menghitung pensil yang diletakkan di papan aljabar)

Ada berapa jumlah pensilnya?

(Diam sambil melihat papan aljabar)

Barusan yang khoirul hitung ada berapa jumlah pensilnya?
Delapan. (Dengan suara lirih)

Khoirul, bagaimana cara menghitung jumlah pensilnya kok bisa ada
delapan pensil?

(Tidak menjawab sambil memajukan badannya)

Ibu ingin tau, bagaimana tadi Khoirul menghitung jumlah pensilnya
kok bisa ada delapan pensil?

Semuanya dihitung. (Sambil terbata-bata)

Apanya yang dihitung?

Pensilnya.

Pensil yang mana?

(Diam sambil melihat papan aljabar)

Pensil mana yang dihitung?

(Menunjuk ke 5 pensil yang diletakkan pertama kali dan 3 pensil yang
diletakkan lagi)

Berarti bagaimana cara Khoirul menghitungnya?

(Tidak menjawab sambil melihat papan aljabar)

Tadi, 5 pensil dan 3 pensil diapakan sama Khoirul kok bisa ada 8
pensil?

(Diam cukup lama dan tidak menjawab pertanyaan peneliti)

Kan ada 5 pensil, ada 3 pensil, jadi jumlah pensilnya ada delapan. Itu
sama hoirul pensilnya ditambahkan apa dikurangi?

Ditambah.

Pintar. Coba sekarang hitung dulu ada berapa huruf “p” pada pensil
yang diletakkan pertama?

(Diam sambil menatap peneliti)

Dihitung dulu huruf “p” nya.

(Menghitung huruf “p” yang diletakkan pertama kali)

Ada berapa huruf “p”’?

Lima. (Dengan yakin)

Coba sekarang ambil angka 5 di kotak.

(Memilih angka 5 yang ada di kotak)
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Sekarang letakkan angka lima di kanan pensil
(Meletakkan angka 5 di kanan pensil yang diletakkan pertama)
Lima apa ini?
(Diam sambil melihat papan aljabar)
Yang Khoirul hitung barusan huruf apa?
J2
Berarti ada lima apa?
Lima... (melihat papan aljabar) “p .
Pintar. Sekarang letakkan huruf “p” nya di kanannya angka 5.
(Meletakkan angka 5)
Iya bener. Sekarang coba hitung ada berapa huruf “p” pada pensil
yang diletakkan lagi?
(Menghitung huruf “p” yang diletakkan kedua)
Sudah dihitung?
Sudah. (Dengan suara lirih)
Ada berapa huruf “p” nya?
Ada tiga.
Coba sekarang ambil angka 3 di kotak.
(Memilih angka 3 yang ada di kotak)
Letakkan dimana angka 3 nya?
(Meletakkan angka 3 di kanan pensil yang diletakkan kedua)
Pintar. Coba Khoirul lanjutkan kayak tadi.
(Diam sambil melihat papan aljabar)
Yang Khoirul hitung barusan huruf apa?
p .
Berarti ada tiga apa?
Tiga... (melihat papan aljabar) “p”.
Berarti, huruf “p” nya ini taruh dimana?
Sini. (Meletakkan huruf “p” tepat dikanan angka 3)
Tadi bagaimana cara Khoirul menghitung jumlah pensil di papan
aljabar?
(Diam sambil melihat peneliti)
Tadi kan Khoirul meletakkan 5 pensil di papan aljabar, kemudian
meletakkan lagi 3 pensil. Jadi jumlah semua pensil yang ada di papan
aljabar jumlahnya ada 8 pensil. itu pensilnya sam Khoirul ditambahkan
apa dikurangi?
Di..... tambah.
Mana yang ditambah?
Ini (Menunjuk pensil yang diletakkan pertama) sama ini (Menunjuk
pensil yang diletakkan kedua)
Jadi bagaimana cara nambahnya?
(Diam sambil melihat peneliti). Ini (Menunjuk pensil yang diletakkan
pertama) ditambah.... (Diam sambil melihat papan aljabar)
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lya. Ditambah sama yang mana?

Ini. (Menunjuk pensil yang diletakkan kedua)

Yang diletakkan pertama ada berapa pensil?

5 pensil.

lya bagus. Kalau pensil yang diletakkan kedua ada berapa pensil?
(Menghitung pensil yang diletakkan kedua) 3 pensil.

Jadi ngitungnya bagaimana?

(Diam menatap peneliti)

Jadi bagaimana ngitungnya?

5 pensil ditambah 3 pensil. (Dengan terbata-bata)

Hasilnya berapa?

8 pensil. (Dengan suara lirih)

Tadi kan 1 pensil sama dengan p. Berarti sekarang dihitung juga huruf
“p” yang ada di bawah pensil yang diletakkan pertama. Ini ada berapa
huruf “p” nya?

(Menghitung huruf “p”) 5p.

Kalau huruf “p” di bawah pensil yang diletakkan kedua ada berapa?
(Menghitung huruf “p”) 3p

Jadi semuanya ada berapa huruf “p” nya?

(Menghitung huruf p yang ada di bawah setiap pensil)

Jumlah huruf “p” nya ada berapa?

Delapan

Delapan apa?

Delapan p

Kok bisa ada delapan? Bagaimana caranya?

5p ditambah 3p. (Dengan terbata-bata)

Jadi hasilnya berapa?

8p.

Sekarang coba Khoirul tuliskan jawaban nomor 1 pada lembar
jawaban.

(Menuliskan sesuatu di lembar jawabannya). Sudah.

Coba sekarang bacakan apa yang barusan Khoirul tulis.
(Membacakan hasil yang dia tulis di lembar jawabannya)
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LAMPIRAN K1

TRANSKRIPSI DATA HASIL WAWANCARA 2 DARI S1

Transkripsi menyelesaikan soal ini ditulis untuk mewakili data yang telah

diperoleh peneliti pada Jumat, 19 Mei 2017 yang telah terekam.

Nama

: Khoirul Mustofa

Kode Subyek : S1

Kelas
Sekolah
P1201

S1201

P1201

S1201

P1202
S1202
P1203

S1203

P1204
S1204
P1205
S1205
P1206
S1206

P1207
S1207
P1208
S1208

: VI

: SMPLB-C TPA Balung

: Peneliti bertanya/mengomentari pada subjek ke-1 pada wawancara ke-
2 dari pertanyaan/komentar nomor 01. Demikian seterusnya hingga ke
kode P1255

: Subjek ke-1 menjawab/mengomentari pertanyaan/komentar peneliti
dari pertanyaan/komentar nomor 01. Demikian seterusnya hingga ke
kode S1255

Khoirul, sekarang kerjakan soal yang nomor 2 ya. Kerjakan kayak
kemarin.

(Menganggukkan kepalanya dan mulai mengerjakan soal)

(Beberapa menit mengerjakan soal, S1 mulai menuliskan sesuatu pada
lembar jawabannya. Namun, yang dia tulis bukanlah jawaban melainkan
oret-oretan.)

Soalnya mudah atau susah?

Mudah. (Dengan spontan)

Sekarang coba Khoirul tulis kembali soalnya menurut bahasa Khoirul
sendiri.

(Mencoba menulis). Gak bisa bu. (Berbicara dengan suara lirih sambil
melihat peneliti)

Coba sekarang dibaca lagi soalnya.

(Membaca soal kalimat pertama dengan suara lemah dan terbata-bata)
Cerita di soal nomor 2 itu bagaimana sih?

(Diam sambil menatap peneliti)

Ceritanya bagaimana?

Bu Guru.... (Sambil menatap peneliti lalu menunduk ke arah lembar
soal).

lya lanjutkan lagi ceritanya.

(Diam cukup lama)... Punya pensil.

Punya berapa pensil?

(Diam cukup lama sambil menatap peneliti).
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Bu Guru punya berapa pensil?

(Menunduk ke arah soal) Delapan pensil.

Ada dimana pensilnya Bu Guru?

(Diam cukup lama)

Pensilnya Bu Guru ada dimana?

(Menunduk ke arah soal) Papan.... Aljabar.

Coba sekarang tulis apa yang diketahui barusan di lembar jawaban di
lembar jawaban.

(Menulis sesuatu dilembar jawaban)

Khoirul, coba lihat ini. (Menunjuk catatan yang ada dibagian Kiri papan
aljabar)

(Melihat catatan yang ada di papan aljabar)

Sekarang coba ini dibaca seperti yang kemarin.

1 pensil sama dengan “p”’.

Nah kalau 1 pensil sama dengan “p”, terus apa yang harus dilakukan
Khoirul sekarang?

(Diam melihat peneliti)

Kemarin kalau 1 pensil sama dengan “p”, pensil yang ada dipapan
aljabar diapakan?

Kasih “p”. (Memberi huruf “p”
papan aljabar)

Barusan ada berapa huruf “p” yang Khoirul letakkan?
Delapan.

Delapan apa?

Delapan.... p.

Tadi kan Bu Guru punya 8 pensil. Terus lanjutan ceritanya
bagaimana?

Gak tau.

Coba dibaca lagi soalnya.

(Membaca soal kalimat kedua)

Bagaimana ceritanya?

Bu Guru. (Sambil melihat peneliti)

Terus?

Meletakkan pensil. (Dengan spontan)

Yakin Bu Guru meletakkan pensil?

Yakin.

Coba Khoirul baca lagi soalnya.

(Membaca soal)

Jadi bagaimana lanjutan ceritanya?

Bu Guru... (Sambil melihat soal) ngambil pensil.

lya Pintar. Berapa pensil yang diambil?

(Menunduk melihat soal) Dua pensil.

Ngambil dimana?

di bawah setiap pensil yang ada di
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Papan Aljabar.

Coba sekarang Khoirul peragakan cerita barusan pada papan aljabar.
(Menganggukkan kepada kemudian memperagakan pada papan aljabar)
Sekarang coba Khoirul tulis apa yang diketahui barusan pada lembar
jawaban.

(Menuliskan sesuatu di lembar jawabannya).

Khoirul, di soal nomer 2 ini apa sih yang ditanyakan?

(Tidak menjawab sambil tersenyum)

Coba Khoirul baca lagi soalnya.

(Membaca soal dengan terbata-bata)

Jadi, apa yang ditanyakan di soal nomor 2?

(Diam sambil melihat peneliti)

Yang ditanyakan pada soal nomer 2 apa?

(Membacakan kalimat ketiga dengan suara lirih)

Barusan kan pertanyaan yang Khoirul baca “Berapa jumlah pensil
vang dimiliki Bu Guru di papan aljabar? . Coba sekarang hitung ada
berapa jumlah pensil yang ada di papan aljabar.

(Menghitung pensil yang ada di papan aljabar)

Ada berapa jumlah pensilnya?

Enam. (Dengan spontan)

Kalau jumlah huruf “p” nya ada berapa?

(Menghitung huruf “p” yang ada di papan aljabar) Enam.

Khoirul, bagaimana cara menghitung jumlah pensilnya kok bisa ada
enam pensil?

(Diam sambil melihat papan aljabar)

Ibu ingin tau, bagaimana tadi Khoirul menghitung jumlah pensilnya
kok bisa ada enam pensil?

(Tidak menjawab sambil melihat papan aljabar).

Tadi kan Bu Guru punya 8 pensil di papan aljabar. Terus Bu Guru
ngambil 2 pensil yang ada di papan aljabar untuk dikasihkan ke satu
siswa. Pas tadi dihitung sama Khoirul pensilnya Bu Guru tinggal 6
pensil. Itu Khoirul bagaimana cara ngitungnya?

(Diam sambil melihat peneliti)

Kalau soal kemarin kan Bu Guru meletakkan 5 pensil di papan
aljabar, meletakkan lagi 3 pensil, kemarin kan sama Khoirul
ngitungnya ditambahkan. Masih ingat?

Masih.

Pintar. Kalau sekarang itu ceritanya Bu Guru punya 8 pensil di papan
aljabar, terus dikasihkan ke siswanya 2 pensil. Tadi pas Khoirul
ngitung hasilnya ada berapa pensil?

Enam.

Nah itu caranya bagaimana? Bu Guru ingin tau.

Dikurangi.(Dengan spontan).
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Kalau dikurangi berarti ngitungnya bagaimana?

(Melihat ke arah soal) 8 pensil.

Terus?

(Tidak menjawab sambil tersenyum)

Terus bagaimana lanjutannya?

(Melihat ke arah soal) Dikurangi 2 pensil. (Dengan terbata-bata).
Hasilnya berapa?

6 pensil.

6 pensilnya ada dimana?

(Melihat ke arah papan aljabar) papan aljabar.

Coba sekarang hitung pensil yang ada di papan aljabar. Apakah
benar ada 6 pensil?

lya, 6.

6 apa?

(Melihat ke arah papan aljabar). 6 pensil.

Coba lihat ini. (Menunjuk 1 pensil = p). Coba dibaca lagi.

1 pensil =p

Tadi kan Khoirul sudah meletakkan huruf “p” di bawah setiap pensil.
Coba sekarang dihitung ada berapa huruf p dibawah setiap pensil?
(Menghitung jumlah huruf “p”). Ada 6.

6 apa?

6p.

Jadi 6 pensil boleh ditulis 6p apa gak?

(Diam sambil melihat peneliti)

Ini kan 1 pensil = p. Kalau 6 pensil boleh dtulis sama dengan 6p apa
enggak?

Boleh. (Dengan spontan).

Kalau boleh, coba sekarang Khoirul tulis di lembar jawabannya.
(Menulis sesuatu pada pada lembar jawabannya).
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LAMPIRAN K2

TRANSKRIPSI DATA HASIL WAWANCARA 1 DARI S2

Transkripsi menyelesaikan soal ini ditulis untuk mewakili data yang telah

diperoleh peneliti pada Kamis, 18 Mei 2017 yang telah terekam. Transkrip yang

dimaksud adalah hasil pengambilan data penelitian terhadap S2 dalam menyelesaikan

soal penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar suku sejenis berbantuan alat peraga.

Nama

: Abdul Rohman

Kode Subyek : S2

Kelas
Sekolah
P2101

S2101

- VII

: SMPLB-C TPA Balung

: Peneliti bertanya/mengomentari pada subjek ke-2 pada wawancara ke-
1 dari pertanyaan/komentar nomor 01. Demikian seterusnya hingga ke
kode P21109

. Subjek ke-2 menjawab/mengomentari pertanyaan/komentar peneliti
dari pertanyaan/komentar nomor 01. Demikian seterusnya hingga ke
kode S21109

Sebelum mengerjakan soal siswa mempersiapkan alat tulis terlebih dahulu.
Tanpa membaca petunjuk soal terlebih dahulu, S2 mulai mengerjakan soal. S2 tampak
serius dalam mengerjakan soal dan beberapa kali S2 hanya membolak-balikkan lembar

soal.
P2101
S2101

P2102
S2102
P2103
52103
P2104
S2104
P2105
S2105
P2106
S2106
P2107
S2107

Dikerjakan dulu ya soal nomor 1. Dibaca dulu soalnya.
(Menganggukkan kepalanya)

(10 menit mengerjakan, Subjek tidak menuliskan coretan ataupun
jawaban pada lembar jawabannya).

Kok gak dikerjakan soalnya?

Gak bisa.

Rohman tau mana soalnya?

Ini. (Menunjuk pada permasalahan soal nomor 1).

lya benar. Sekarang coba dibaca dulu soalnya.

(Membaca soal dengan suara lirih dan terbata-bata).

Di soal itu ceritanya bagaimana sih?

(Diam sambil menatap peneliti).

Ceritanya bagaimana?

(Menunduk ke arah lembar soal kemudian diam sambil melihat peneliti)
Coba ceritakan apa yang diketahui di soal itu.

(Menunduk ke arah soal). Bu Guru.
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Terus?

(Menunduk ke arah soal)... meletakkan pensil.

Ada berapa pensil yang diletakkan Bu Guru?

1 (satu). (Dengan spontan).

Yakin? Coba dibaca lagi soalnya.

(Menunduk ke arah soal). 5.

Bu Guru meletakkan pensil dimana?

(Diam sambil menatap peneliti).

Dimana Bu Guru meletakkan pensil?

(Menunduk ke arah soal) Papan.... Aljabar.

Pintar. Jadi, Apa yang diletakkan Bu Guru di papan aljabar?
Gak tau.

Di cerita itu Bu Guru meletakkan apa?

Pensil.

Pintar. Bu Guruh meletakkan berapa pensil di papan aljabar?
(Diam sambil melihat peneliti)

Tadi Bu Guru meletakkan berapa pensi di papan aljabar?
Lima.

Coba sekarang Rohman peragakan apa yang diketahui pada soal
menggunakan alat peraga. Khoirul bisa memperagakan?
Bisa. (Diam sambil melihat papan aljabar)

Tadi Bu Guru meletakkan apa di papan aljabar?

Pensil.

Berapa pensil yang diletakkan?

(Diam cukup lama) 5.

Coba sekarang peragakan pada papan aljabar.

(Diam cukup lama dan tidak memperagakan soal pada papan aljabar)
Yang pertama tadi kan Bu Guru meletakkan 5 pensil. Terus lanjutan
ceritanya bagaimana?

Gak tau.

Coba dibaca dulu soalnya.

(Membaca soal)

Jadi bagaimana lanjutan cerita yang ada di soal itu?
(Menunduk ke arah soal) Bu Guru.... (melihat ke arah lain) meletakkan
lagi.

Pintar. Meletakkan apa?

(Menunduk ke arah soal cukup lama)... Pensil.

Berapa pensil yang diletakkan lagi?

5 pensil. (Dengan spontan)

Coba dibaca lagi soalnya.

(Membaca permasalahan pada kalimat kedua)

Berapa pensil yang diletakkan lagi sama Bu Guru?
(Menunduk ke arah soal). 3 Pensil (Dengan suara lirih)
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Dimana Bu Guru meletakkan pensilnya?

(Menunduk ke arah soal). Papan aljabar (Dengan terbata-bata)

Coba sekarang Rohman tuliskan apa yang diketahui barusan pada
lembar jawaban.

(Menulis sesuatu pada lembar jawabannya)

Rohman bisa memperagakan cerita itu kayak tadi?

Bisa. (Dengan yakin)

Coba sekarang peragakan kayak tadi.

(Diam sambil melihat papan aljabar dan tidak memperagakan apapun)
Bagaimana Rohman? Bisa?

(Menggaruk-garuk kepalanya)

Rohman masih inget berapa pensil yang akan diletakkan lagi?

Masih.

Berapa pensil?

(Diam sambil melihat soal). 3.

Pintar. Jadi Rohman akan meletakkan berapa pensil di papan aljabar?
3.

lya pintar. Coba sekarang peragakan pada papan aljabar.
(Mengambil sambil menghitung 3 pensil yang akan diletakkan di papan
aljabar, kemudiam meletakkan 3 pensil pada papan aljabar)

Rohman, lihat ini. Coba ini dibaca. (Sambil menunjuk 1 pensil= p).
(Diam sambil melihat papan aljabar)

Ini apa Rohman? (Menunjuk 1 pensil)

Pensil.

Berapa pensil ini? (Menunjuk 1 pensil)

1 (satu).

1 apa?

1 pensil

Pintar. Kalau ini apa? (Menunjuk simbol sama dengan (=))

Sama dengan.

Kalau ini? (Menunjuk huruf “p”)

(Diam cukup lama). p.

Pintar. Berarti ini bacanya bagaimana? (Sambil menunjuk 1 pensil =
p).

Satu pensil sama dengan “p”. (Dengan terbata-bata)

Ini kan 1 pensil sama dengan “p”. Pensil yang barusan diletakkan di
papan aljabar sama Rohman boleh dikasih huruf “p” juga gak?

Gak boleh.

Kenapa kok gak boleh?

(Diam sambil tersenyum melihat papan aljabar)

Tadi kan Rohman meletakkan pensil di papan aljabar. Terus di
catatan ini 1 pensil sama dengan “p”. Berarti pensil yang diletakkan
sama Rohman di papan aljabar sama dengan “p’ juga gak?


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

193

S2146  (Diam dan tidak menjawab sambil melihat papan aljabar)

P2147  Rohman, apa pertanyaan soal nomer 1?

S2147  (Tidak menjawab dan menggaruk-garuk kepalanya)

P2148  Coba baca lagi soalnya.

S2148  (Membaca soal dengan terbata-bata)

P2149  Jadi, apa yang ditanyakan pada soal nomor 1?

S2149  (Tidak menjawab sambil melihat peneliti)

P2150  Barusan kan Rohman sudah baca soal lagi. Nah, yang ditanyakan pada
soal yang Rohman baca itu apa?

S2150 (Diam cukup lama kemudian membacakan kalimat ketiga dengan
terbata-bata)

P2151  Barusan kan pertanyaan yang Rohman baca “Berapa jumlah pensil
vang diletakkan oleh Bu Guru di papan aljabar?”. Coba sekarang
dihitung ada berapa jumlah pensil yang diletakkan di papan aljabar.

S2151  (Menghitung jumlah pensil yang diletakkan di papan aljabar)

P2152  Ada berapa jumlah pensilnya?

S2152 9. (Dengan Spontan).

P2153  Coba dihitung lagi pensilnya. Pelan-pelan ngitungnya.

S2153  (Menghitung jumlah pensil yang diletakkan di papan aljabar). 8.

P2154  Rohman, jumlah pensilnya kok bisa ada delapan pensil? Bagaimana
cara Rohman menghitung jumlah pensilnya?

S2154  (Tersenyum)

P2155 Ibu ingin tau, bagaimana tadi Rohman menghitung jumlah pensilnya
kok bisa ada delapan pensil?

S2155  Gak tau.

P2156  Coba tunjukkan ke Bu Guru mana pensil yang Rohman hitung
barusan.

S2156  (Menunjuk ke 5 pensil yang diletakkan pertama kali dan 3 pensil yang
diletakkan lagi)

P2157  Berarti bagaimana cara Rohman menghitung pensil itu?

S2157  (Tidak menjawab sambil melihat papan aljabar)

P2158  Nabh, itu kan ada 5 pensil, ada 3 pensil. Jumlahnya kok bisa ada 8
pensil?

S2158  Bingung. (Melihat ke arah lain sambil menggaruk-garuk kepalanya).

P2159  Bingung? Mana yang buat Rohman bingung?

S2159  Gak tau. (Sambil tersenyum)

P2160  Coba pensil ini dihitung ada berapa. (Menunjuk ke 5 pensil yang
diletakkan pertama)

S2160  (Menghitung pensil). 5 Bu.

P2161  Kalau yang ini ada berapa? (Menunjuk ke 3 pensil yang diletakkan
lagi)

S2161  (Menghitung pensil). 3.
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Coba sekarang pensilnya dihitung semua. (Menunjuk ke 5 pensil yang

diletakkan pertama kali dan 3 pensil yang diletakkan lagi)
(Menghitung semua pensil yang diletakkan di papan aljabar)
Sudah dihitung?
Sudah. (Sambil tersenyum)
Ada berapa jumlah semua pensilnya?
8.
Bagaimana caranya kok bisa ada 87
(Melihat peneliti sambil tersenyum)
5 pensil dan 3 pensilnya sama Rohman ditambahkan apa dikurangi
tadi?
Di......tambah.
Tadi kan menghitung pensilnya, kalau sekarang menghitung huruf
nya. Bisa menghitung kayak tadi?
Bisa.
Coba sekarang hitung ada berapa huruf “p” pada pensil yang
diletakkan pertama?
(Diam sambil menatap peneliti)
Hitung huruf “p” nya.
(Menghitung huruf “p” yang diletakkan pertama kali)
Ada berapa huruf “p” nya?
5. (Dengan yakin)
Coba sekarang ambil angka 5 di kotak.
(Memilih angka 5 yang ada di kotak). Yang mana Bu?
Coba dicari dulu mana yang angka 5.
Sudah.
Sekarang letakkan angka lima di kanan pensil
(Meletakkan angka 5 di kanan pensil yang diletakkan pertama)
5 apa ini?
(Diam sambil melihat papan aljabar)
Yang Rohman hitung barusan huruf apa?
J2
Berarti ada 5 apa?
5... (melihat papan aljabar) “p”.
Pintar. Sekarang letakkan huruf “p” nya di kanannya angka 5.
(Meletakkan angka 5)
Sama kayak barusan. Sekarang hitung ada berapa huruf “p” pada
pensil yang diletakkan lagi?
(Menghitung huruf “p” yang diletakkan kedua)
Sudah dihitung?
Sudah.
Ada berapa huruf “p” nya?
Ada berapa ya?

{(p 13
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Coba dihitung lagi. Pelan-pelan ngitungnya.
lya. (Menghitung lagi)
Ada bera huruf “p” nya?
(Melihat papan aljabar). 3.
Pintar. Coba sekarang ambil angka 3 di kotak.
(Memilih angka 3 yang ada di kotak)
Letakkan dimana angka 3 nya?
Letakkan dimana Bu?
Coba di inget-inget tadi diletakkan dimana.
(Meletakkan angka 3 di kanan pensil yang diletakkan kedua)
lya bener. Sekarang coba Rohman lanjutkan kayak tadi.
(Diam sambil melihat papan aljabar)
Yang Rohman hitung barusan huruf apa?
J2
Berarti ada tiga apa?
Tiga... (melihat papan aljabar) “p .
Berarti, huruf “p” nya taruh dimana?
(Diam melihat papan aljabar)
Sama kayak yang pertama tadi. Jadi diletakkan dimana huruf “p”
nya?
Sini. (Meletakkan huruf “p” tepat dikanan angka 3)
Ini kan ada 5 pensil, ada 3 pensil. Tadi pas Rohman ngitung jumlahnya
ada 8 pensil. Tadi ngitung pensilnya ditambah apa dikurangi?
Tambabh.
Mana yang ditambah?
Ini (Menunjuk pensil yang diletakkan pertama) sama ini (Menunjuk
pensil yang diletakkan kedua)
Jadi bagaimana cara nambahnya?
(Diam sambil melihat peneliti).
Tadi kan jumlahnya 8 pensil. Cara nambah pensilnya bagaimana?
Ini (Menunjuk pensil yang diletakkan pertama kemudian diam)
Terus?
Ditambabh.... (Diam sambil melihat papan aljabar)
lya. Ditambah sama yang mana Rohman?
Ini. (Menunjuk pensil yang diletakkan kedua)
Yang d diletakkan pertama ada berapa pensil?
(Melihat papan aljabar). 5 pensil.
lya bagus. Kalau pensil yang diletakkan kedua ada berapa pensil?
(Menghitung pensil yang diletakkan kedua) 3 pensil.
Jadi ngitungnya bagaimana?
(Diam beberapa saat melihat papan aljabar). 5 pensil ditambah 3 pensil.
(Dengan terbata-bata)
Hasilnya berapa?
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(Menghitung kembali jumlah pensil). 8 pensil.

Tadi kan 1 pensil sama dengan p. Berarti sekarang dihitung juga huruf
“p” yang ada di bawah pensil yang diletakkan pertama. Ini ada berapa
huruf “p” nya?

(Menghitung huruf “p”) 5.

5 apa?

5 (Diam beberapa saat sambil melihat papan aljabar) p.

Kalau huruf “p” di bawah pensil yang diletakkan kedua ada berapa?
(Menghitung huruf “p”) 3p

Jadi semuanya ada berapa huruf “p” nya?

(Menghitung huruf p yang ada di bawah setiap pensil)

Jumlah huruf “p” nya ada berapa?

Delapan

Delapan apa?

Delapan p

Kok bisa ada delapan “p”” nya? Bagaimana caranya?

Bagaimana ya caranya?

Sama kayak tadi caranya. Berarti bagaimana Rohman caranya?

5p ditambah 3p. (Dengan terbata-bata)

Jadi hasilnya berapa?

8p.
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LAMPIRAN K3

TRANSKRIPSI DATA HASIL WAWANCARA 2 DARI S2

Transkripsi menyelesaikan soal ini ditulis untuk mewakili data yang telah

diperoleh peneliti pada Jumat, 19 Mei 2017 yang telah terekam.

Nama

: Abdul Rohman

Kode Subyek : S2

Kelas
Sekolah
P2201

S2201

P2201

S2201

P2202
S2202
P2203

S2203
P2204
S2204
P2205
S2205
P2206
S2206
P2207
S2207
P2208
S2208
P2209
S2209
P2210

VI

: SMPLB-C TPA Balung

: Peneliti bertanya/mengomentari pada subjek ke-2 pada wawancara ke-
2 dari pertanyaan nomor 01. Demikian seterusnya hingga ke kode
P2270.

: Subjek ke-2 menjawab/mengomentari pertanyaan/komentar peneliti
dari pertanyaan/komentar 01. Demikian seterusnya hingga ke kode
S2270.

Rohman, kerjakan soal nomor 2 kayak kemarin ya. Kerjakan di lembar
jawabannya.

lya bu. (Mulai mengerjakan soal)

(Beberapa menit mengerjakan soal, S2 tidak menulisakan apapun pada
lembar jawabannya.)

Kok gak dikerjakan? Soalnya mudah atau susah?

Mudah. (Dengan spontan)

Kalau mudah coba sekarang Rohman tulis kembali soalnya
menggunakan bahasanya Rohman sendiri.

(Menggaruk-garuk kepalanya)

Rohman, coba dibaca lagi soalnya.

(Membaca soal kalimat pertama dengan terbata-bata)

Soal yang Rohman baca barusan itu ceritanya bagaimana?

Gak tau.

Barusan kan Rohman sudah baca soalnya. Soalnya tentang apa?
(Diam melihat peneliti)

Coba ceritakan. Ibu ingin tau ceritanya.

Bu Guru.... (Menatap peneliti sambil tersenyum)

lya. Coba lanjutkan lagi ceritanya.

(Diam cukup lama sambil melihat soal).

Di cerita itu, ada apa dengan Bu Guru?

(Menunduk ke arah soal)... Punya pensil.

Punya berapa pensil?
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Gak tau

Di cerita itu, Bu Guru punya berapa pensil?

(Menunduk ke arah soal) Delapan pensil.

Pensilnya Bu Guru ada dimana?

(Diam cukup lama)

Di cerita itu, pensilnya Bu Guru ada dimana?

(Menunduk ke arah soal) Papan.... Aljabar.

Pintar. Coba sekarang tulis yang diketahui dari cerita barusan pada
lembar jawaban.

(Menulis sesuatu dilembar jawaban)

Rohman, coba lihat ini. (Menunjuk catatan yang ada dibagian Kiri papan
aljabar). Sekarang coba ini dibaca seperti yang kemarin.

(Diam sambil melihat papan aljabar)

Rohman tau ini apa?(Menunjuk pada 1 pensil di papan aljabar)
Pensil

Berapa pensil ini?

1 pensil

Coba lanjutkan sendiri bacanya. Itu bacanya kayak kemarin.

1 pensil sama dengan “p”. (Dengan terbata-bata)

Kalau I pensil sama dengan “p”, terus apa yang harus dilakukan
Khoirul sekarang?

Gak tau.

Kemarin kalau 1 pensil sama dengan “p”, pensil yang Rohman
letakkan dipapan aljabar diapakan?

Kasih “p”.

Berarti apa yang harus Rohman lakukan sekarang?

(Memberi huruf “p” di bawah setiap pensil yang ada di papan aljabar)
Pintar. Barusan ada berapa huruf “p” yang Rohman letakkan?
Gak tau.

Coba sekarang dihitung dulu huruf “p’ nya.

(Menghitung huruf “p”’) Delapan.

Delapan apa?

Delapan.... p.

Rohman, tadi kan Bu Guru punya 8 pensil. Terus lanjutan ceritanya
bagaimana?

Gak tau. (Sambil tersenyum)

Coba dibaca lagi soalnya.

(Membaca kalimat kedua)

Bagaimana ceritanya?

(Diam sambil melihat peneliti) Bu Guru.

Kenapa Bu Guru?

(Melihat soal). Ngambil pensil

Berapa pensil yang diambil?
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Delapan.(Dengan spontan)

Yakin? Coba dibaca lagi soalnya.

(Menunduk melihat soal) Dua pensil.

Pintar. Bu Guru ngambil pensilnya dimana?

Dimana ya?

Coba diinget lagi dimana Bu Guru ngambil pensil.

(Melihat soal). Papan Aljabar

Buat apa Bu Guru ngambil pensil di papan aljabar?
(Menggaruk-garuk kepalanya)

Di soal yang Rohman baca barusan, Bu Guru ngambil pensil di papan
aljabar untuk apa?

(Membacakan kalimat kedua)

Jadi berapa pensil yang diambil Bu Guru di papan aljabar?
Dua

Sekarang coba Rohman tulis apa yang Rohman ceritakan tadi pada
lembar jawaban..

(Menuliskan sesuatu di lembar jawabannya).

Rohman tau apa yang ditanyakan di soal nomor 2?

Tau.

Coba kasih tau ke 1bu apa pertanyaannya.

(Tidak menjawab sambil tersenyum)

Coba baca lagi soalnya.

(Membaca soal dengan terbata-bata)

Jadi, apa yang ditanyakan di soal nomor 2?

(Diam sambil melihat peneliti)

Yang ditanyakan pada soal nomer 2 apa?

(Membacakan kalimat ketiga dengan terbata-bata)

Barusan kan pertanyaan yang Rohman baca “Berapa jumlah pensil
vang dimiliki Bu Guru di papan aljabar?”. Coba sekarang hitung ada
berapa jumlah pensil yang ada di papan aljabar.
(Menghitung pensil yang ada di papan aljabar)

Ada berapa jumlah pensilnya?

Gak tau.

Ayo coba dihitung lagi pensilnya.

(Menghitung pensil yang ada di papan aljabar). Enam.

6 apa?

(Menggaru-garuk kepalanya)

Yang Rohman hitung barusan apa?

Pensil.

Berarti ada 6 apa?

6 pensil.

Pintar. Kalau jumlah huruf “p” nya ada berapa?

e

(Menghitung huruf “p” yang ada di papan aljabar) Enam.
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6 apa?

6p

Rohman, jumlah pensilnya kok bisa ada enam pensil? Tadi bagaimana
cara Rohman menghitungnya?

(Melihat peneliti sambil tersenyum)

Ibu ingin tau bagaimana tadi Rohman menghitung jumlah pensilnya
kok bisa ada enam pensil?

(Tidak menjawab sambil melihat papan aljabar).

Tadi kan Bu Guru punya 8 pensil di papan aljabar. Terus Bu Guru
ngambil 2 pensil yang ada di papan aljabar untuk dikasihkan ke satu
siswa. Ketika dihitung sama Rohman pensilnya Bu Guru tinggal 6
pensil. Itu Rohman bagaimana cara ngitungnya?

(Tidak menjawab pertanyaan peneliti)

Kalau soal kemarin kan Bu Guru meletakkan 5 pensil di papan
aljabar, meletakkan lagi 3 pensil, kemarin Rohman ngitungnya
ditambahkan. Masih ingat?

Masih.(Sambil tersenyum)

Pintar. Kalau sekarang itu ceritanya Bu Guru punya 8 pensil di papan
aljabar, terus dikasihkan ke siswanya 2 pensil. Tadi pas Rohman
ngitung jumlahnya ada berapa pensil?

Enam.

Nah itu caranya bagaimana? Bu Guru ingin tau.

Gak tau.

Pensil yang Rohman hitung ditambahkan apa dikurangi?
Dikurangi.(Dengan spontan).

Kalau dikurangi berarti ngitungnya bagaimana?

(Diam sambil melihat peneliti)

Tadi kata Rohman pensilnya dikurangi. Pensil yang mana yang
dikurangi?

(Melihat ke arah soal). 8 pensil.

Terus?

(Tidak menjawab sambil tersenyum)

Terus bagaimana lanjutannya?

(Melihat ke arah soal). Dikurangi

Dikurangi berapa?

(Melihat ke arah soal). 2 pensil.

Hasilnya berapa?

(Diam cukup lama). 6 pensil.

6 pensilnya ada dimana?

(Melihat ke arah papan aljabar). Papan aljabar.

Coba sekarang hitung pensil yang ada di papan aljabar. Apakah
benar ada 6 pensil?

Benar.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

P2265
S2265
P2266
S2266
P2267

S2267
P2268
S2268
P2269
S2269
p2270
S2270

201

6 apa?

(Melihat ke arah papan aljabar). 6 pensil.

Coba lihat ini. (Menunjuk 1 pensil = p). Coba dibaca lagi.

1 pensil =p

Tadi kan Rohman sudah meletakkan Auruf “p” di bawah setiap pensil.
Coba sekarang dihitung ada berapa huruf p dibawah setiap pensil?
(Menghitung jumlah huruf “p”). Ada 6.

6 apa?

op.

Jadi 6 pensil boleh ditulis 6p apa gak?

Boleh. (Dengan spontan).

Coba sekarang Rohman tulis jawabannya di lembar jawaban.
(Menulis sesuatu pada pada lembar jawabannya)
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